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MOTTO 
 
 ْنَعْ ْد بَعْالله ْ ْن بْ ْد  وُع  سَمَْْي  ضَرْاللهُُْ؛ه نَعَْْلَاقْ:َْلَاقْ:ُْل  وُسَرْالله ْصلى الله عليه وسلمْ:َْس ئ بْاَمْ
 ْمُك  دََح  لُِْْل  ُوَقيْ:ُْت ي  َسنََْْةيآَْْت يَكَْْوْ،َت يَكْ َْلبَُْْوهَْْيُِّسنْ.ا  وُر ك  َذت  ساْ؛َنآ  ُرق لاْ
َُْوَهَلفْ ْدََشأَْاي َِّصَفتْ ْن  مْ ْر  وُدُصْ ْلاَج ِّرلاَْْن  مْ ْمَعَّنلاَْاه ُلقُع ب  
(هاورْملسمْ:٢١١٠)  
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud r.a., dia berkata: Rasulullah SAW. pernah 
bersabda, “Sungguh jelek ucapan seseorang, ‘Saya lupa ayat begini dan begini,’ 
sebenarnya dia itu dibuat lupa. Seringkanlah membaca Al-Quran (untuk menjaga 
hafalan), karena hilangnya hafalan Al-Quran dari dada lebih cepat daripada 
lepasnya hewan yang dilepas talinya.” (HR. Muslim, no. 2110) 
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ABSTRAK 
 
Oktaveria Lilafi Nur Afidah, 2019, Hubungan Intensitas Menghafal Al-Quran 
dengan Akhlak Siswa Kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci : Intensitas Menghafal Al-Quran, Akhlak 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah adanya siswa-siswi yang memiliki 
akhlak yang tidak baik. Perilaku tersebut tidak sesuai dengan pembiasaan 
menghafal Al-Quran yang dilaksanakan di SMK IPTEK Weru Sukoharjo sejak 
tahun 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Intensitas 
menghafal Al-Quran siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019. 2) Akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019. 3) Hubungan antara intensitas menghafal Al-Quran dengan 
akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SMK IPTEK Weru Sukoharjo pada bulan Oktober 2018 sampai 
Januari 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK 
IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 296 siswa. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 165 siswa yang ditentukan 
dengan menggunakan Tabel Krecjie. Teknik sampling dalam penelitian ini dengan 
menggunakan cluster sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket untuk mengetahui intensitas dan akhlak siswa, dan 
dokumentasi untuk memperoleh data tentang jumlah siswa dan situasi umum 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo. Uji coba variabel intensitas menghafal Al-Quran 
dari 24 item, diperoleh 18 item yang valid dengan r11 (0,743) > rtabel (0,355). 
Sedangkan uji coba variabel akhlak siswa dari 24 item, diperoleh 18 item yang 
valid dengan r11 (0,838) > rtabel (0,355). Uji normalitas intensitas menghafal Al-
Quran sebesar 0,066 < 0,068, sedangkan akhlak siswa sebesar 0,039 < 0,068. Uji 
hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment dengan hasil rxy (0,229) > 
rtabel (0,159). 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Intensitas menghafal Al-
Quran siswa termasuk dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 95 siswa atau 
57,576%. Sedangkan untuk kategori rendah sebanyak 29 siswa atau 17,576%, dan 
kategori tinggi sebanyak 41 siswa atau 24,848%. 2) Akhlak siswa termasuk dalam 
kategori buruk, yaitu sebanyak 86 siswa atau 52,121%. Sedangkan untuk kategori 
baik sebanyak 79 siswa atau 47,879%. 3) Hasil korelasi product moment  dengan 
hasil rxy (0,229) > rtabel (0,159), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas menghafal Al-
Quran dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak, secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang kata asalnya 
khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, atau khalqun. Jadi, secara etimologi, 
akhlak berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat 
(Ahmadi dan Salimi, 1994:198). Sedangkan menurut Ibn Al-Atsir dalam 
(Anwar, 2010:11) kata akhlak berarti perangai, tabiat, dan agama. Kata 
tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalq yang 
berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata khaliq yang berarti 
“Pencipta” dan makhluq yang berarti “yang diciptakan”.  
Ibn Al-Jauzi dalam (Anwar, 2010:11) menjelaskan bahwa al-khuluq 
adalah etika yang dipilih seseorang. Dinamakan khuluq karena etika bagaikan 
khalqah (karakter) pada dirinya. Jadi, khuluq adalah etika yang menjadi 
pilihan dan diusahakan seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi tabiat 
bawaannya dinamakan al-khaym. 
Jika tingkah laku tersebut dipandang baik menurut akal dan agama, 
maka dinamakan dengan akhlak yang baik (al-akhlakul karimah/al-akhlakul 
mahmudah). Di antara akhlak mahmudah tersebut yaitu: jujur, sabar, rendah 
hati, dan lain sebagainya. Lawan kata dari akhlakmahmudah adalah al-
akhlakul madzmumah yang berarti tingkah laku yang buruk. Di antara 
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akhlakmadzmumah tersebut yaitu: sombong, marah, meremehkan orang lain, 
dan lain sebagainya. 
Fenomena kehidupan saat ini banyak perilaku remaja yang mengarah 
kepada akhlah madzmumah, seperti adanya tawuran antar pelajar, 
perampokan, penganiayaan, dan lain sebagainya. Hal ini seperti terjadinya 
aksi tawuran antar pelajar SMK Pijar Alam dengan SMK Karya Bahana 
Mandiri di Jalan Raya Sumur Batu, Bantargebang, Bekasi pada hari Kamis, 
16 Agustus 2018. Akibat dari tawuran ini, satu pelajar SMK Arya Bahana 
Mandiri berinisial IP tewas dan terdapat dua pelajar lainnya yang mengalami 
luka-luka (Megapolitan.kompas.com, diakses 30 Oktober 2018).Selain itu 
terjadi perilaku penganiayaan seorang anak terhadap ibunya karena tidak 
diberi uang jajan. Kejadian ini terjadi pada hari Minggu, 20 Mei 2018 di 
Cibubur, Ciracas, Jakarta Timur. Pelaku berinisial RY (19) menganiaya 
ibunya yang berinisial RS dengan memukul di bagian kepala dengan 
menggunakan sebuah besi dan diduga pelaku juga sempat mencekik korban 
(Megapolitan.kompas.com, diakses 30 Oktober 2018). 
Menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk di ingatan, 
dapatmengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain). 
Sedangkan menghafal artinya berusahameresapkan ke pikiran agar selalu 
ingat atau mempelajari sesuatu supaya hafal (KBBI,2008:501). Al-
Quransecara etimologis berarti “bacaan” atau yang dibaca, berasal dari kata 
qaraa yang berarti “membaca”. Secara terminologis Al-Quran berarti kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tertulis dalam mushaf, 
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diriwayatkan secara mutawatir, dan membacanya adalah ibadah (Qathan, 
2008:15).  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa menghafal 
Al-Quran merupakan upaya seseorang dengan cara mengulang-ulang bacaan 
Al-Quran baik dengan membaca maupun mendengarkan, sehingga bacaan 
tersebut dapat melekat pada ingatan, dapat diucapkan dan diulang kembali 
tanpa melihat mushaf.  
Menghafal Al-Quran pada dasarnya tidak diwajibkan, akan tetapi 
setiap muslim wajib memiliki hafalan Al-Quran walaupun hanya sebagian, 
bisa sebagian kecil atau sebagian besar (Umar, 2017:3). Rasulullah SAW 
bersabda dalam hadits riwayat Muslim yang berbunyi: 
 َيِضٍَررِماَع ِنْب َةَبْقُع ْنَعالله َلَاق ؛ُهْنَع ُلْوُسَر ََجرَخ : اللهصلى الله عليه وسلم  :َلاَق َف ؛ِة َّفُّصلا ْفِ ُنَْنََو
 ْيَواَمْوَك ِْيْ َت َقاَِنب ُهْنِم ْتِْأَي َف ،ِقْيِقَعْلا َلَِإْوَأ َناَحُْطب َلَِإ ٍمْو َي َّلَُكوُدْغ َي ْنَأ ُّب
ُِيُ ْمُكَُّيأ ْفِ ،ِن
 َلْوُسَر َاي :اَنْلُق َف .؟ٍمِحَر ِعْطَق َلََو ٍْثِْإِْيَْغ !الله.َكِلَذ ُّب ُِيُ اَنُّلُك  ْمُُكدَحَأ ْوُدْغ َي َلَََفأ :َلَاق
 ِباَتِك ْنِم ِْيْ َت َيآ )ََأرْق َي :ْوَأ( َمَلْع َي َف ،ِدِجْسَمْلا َلَِإ الله ٌثَلََثَو ، ِْيْ َت َقَان ْنِم ُهَل ٌر ْ يَخ
ور( .ِلِب ِْلْا َنِم َّنِهِداَدَْعأ ْنِم َو ،ٍَعبَْرأ ْنِم ُهَل ٌر ْ يَخ ٌَعبَْرأَو ،ٍثَلََث ْنِم َُهل ٌر ْ يَخاه 
 )ملسم 
Artinya: “Diriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘Amir r.a., dia berkata: Suatu ketika 
Rasulullah SAW. keluar ketika kami berada di ruang samping masjid, lalu 
beliau bertanya, “Siapa di antara kalian yang ingin pergi setiap hari ke Buth-
han atau ke ‘Aqiq kemudian datang dengan membawa dua ekor unta yang 
gemuk tanpa dosa dan tanpa memutus silaturrahim?” Kami menjawab, “Kami 
semua menyukai itu.” Rasulullah SAW. bersabda, “Pergilah ke masjid, lalu 
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pelajarilah dua ayat Al-Quran maka itu lebih bernilai daripada dua ekor unta, 
tiga ayat lebih bernilai daripada tiga ekor unta, empat ayat lebih bernilai 
daripada empat ekor unta, dan begitulah seterusnya.” (HR. Muslim no. 2103) 
(Al-Mundziri, 1424/2003:1253)  
 
Selain itu disebutkan dalam sebuah hadits bahwa seorang yang hafal 
Al-Quran harus melestarikan hafalannya dengan memperbanyak 
membacanya. Sebagaimana yang terdapat dalam sabda Rasulullah SAW. 
riwayat Muslim yang berbunyi: 
 ِدْبَع ْنَع الله  َرَمُع ِنْب  َيِضَر الله  َلْوُسَر َّنَأ ؛اَمُه ْ نَع اللهصلى الله عليه وسلم َا َّنَِّإ :َلَاق  ُلَثَم  ِبِحاَص  ِنآْرُقْلا 
 ِلَثَمَك  ِلْب ِْلْا  ْنِإ :ِةَل َّقَعُمْلا  َدَهاَع ؛اَه ْ يَلَع ،اَهَكَسَْمأ  ْنِإَو ؛اَهَقَلْطَأ ور( .ْتَبَهَذا)ملسم ه    
Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a., bahwa Rasulullah SAW. 
pernah bersabda: Perumpamaan hafalan Al-Quran adalah seperti unta yang 
diikat oleh tali. Jika pemiliknya selalu memegangnya maka dia tetap 
memilikinya, tetapi jika dia melepaskannya maka unta itu pergi”. (HR. 
Muslim no 2.109) (Al-Mundziri, 1424/2003:1256)  
 
Sebelum menghafal Al-Quran, calon penghafal Al-Quran harus 
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Salah satu syarat yang harus 
dipenuhi adalah meninggalkan maksiat atau akhlak madzmumah 
(Baduwailan, 2014:103). Menurut Anwar (2010:121) akhlak madzmumah 
adalah tingkah laku tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan 
menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Akhlak madzmumah harus dijauhi 
oleh setiap orang muslim, terutama di dalam menghafal Al-Quran. Di antara 
akhlakmadzmumah tersebut adalah: dusta, berlebih-lebihan, berkelahi, dan 
lain sebagainya. Akhlak tercela tersebut mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang 
sedang dalam proses menghafal Al-Quran.  
5 
 
 
 
Imam asy-Syafi’i yang terkenal dengan kecepatan menghafal, pada 
suatu hari ia mengadu kepada gurunya, Waqi’, bahwa hafalan Al-Qurannya 
terbata-bata. Maka gurunya memberikan terapi mujarab, agar ia 
meninggalkan maksiat dan mengosongkan hati dari segala yang dapat 
memalingkannya dari Rabb (Kurzun, 2010, diakses 14 Oktober 2018). 
Dampak akhlakmadzmumahterhadap hafalan tidak terjadi secara 
langsung, akan tetapi secara berproses. Hal ini dapat diamati ketika mulai 
terdapat jarak yang semakin jauh antara seorang penghafal dengan Al-Quran 
itu sendiri, seperti  hilangnya minat membaca Al-Quran. Sehingga membuat 
seseorang tersebut malas dalam menghafal Al-Quran dan akhirnya semua 
hafalan yang telah dimiliki sedikit demi sedikit akan hilang dengan 
sendirinya. Selain itu, Ar-Rasa’il (2018:25) mengungkapkan bahwa dampak 
seorang penghafal Al-Quran yang sering melakukan akhlak madzmumah 
adalah semakin lemahnya usaha dalam menghafal Al-Quran. Banyaknya 
dampak negatif dari perilaku tercela terhadap kemampuan menghafal Al-
Quran mengharuskan seorang hafidz mempunyai akhlak yang baik.  
Berdasarkan kedua berita di atas, dapat diketahui bahwa sampai saat 
ini perilaku kenakalan remaja masih marak terjadi di lingkungan masyarakat. 
Perilaku tersebut dapat dikatakan menyimpang baik dari segi hukum maupun 
agama. Menurut segi agama, seorang muslim harus senantiasa berbuat baik 
antar sesama, selain itu sebagai seorang anak juga harus bersikap baik kepada 
orang tuanya dengan tidak berkata kasar, tidak menyakiti orang tua, dan lain 
sebagainya. Hal ini dijelaskan dalam sebuah ayat Al-Quran bahwa seorang 
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anak dilarang berbicara kasar dan menyakiti orang tuanya, seperti yang 
terdapat dalam surah Al-Isra’/17 ayat 23 yang berbunyi: 
 ًاناَسْحِا ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَِّيا آلِّا آْوُدُبْع َت َّلََا َكُّبَر ىٰضَقَوْ ۗ ا َِّما  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  ُدَحَا َر َبِكْلا َآُهُ
( ًاْيْرَك ًلَْو َق اَُم َّلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت َلََّو ٍّفُا آَُمَلَ ْلُق َت َلََف اَمُهٰلِْكَوا٢٣) 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia”. (QS. Al-Isra’/17: 23)(DEPAG, 1994:427) 
 
Berdasarkan ayat di atas telah jelas bahwa seorang anak dilarang 
berkata “ah” atau sejenisnya, apalagi memperlakukan orang tua dengan lebih 
kasar daripada itu. Akan tetapi yang terjadi saat ini masih banyak anak 
terutama remaja yang sering berkata kasar terhadap kedua orang tuanya. Hal 
ini termasuk ke dalam akhlak madzmumah yang dilakukan oleh seorang anak 
terhadap kedua orang tua.  
Fenomena lain tentang akhlak madzmumah ini terjadi di SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo, seperti yang diungkapkan oleh Yuni Astuti selaku siswa 
SMK IPTEK bahwa siswa-siswi di sana banyak yang berperilaku tidak baik, 
seperti berbicara kasar, berkelahi, merokok, berdandan secara berlebihan, dan 
lain sebagainya. Selain itu diungkapkan oleh Bapak Hartadi selaku warga 
masyarakat Weru bahwa siswa-siswi SMK IPTEK juga sering ugal-ugalan 
dalam mengendarai sepeda motor (Wawancara, 20 Oktober 2018). 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak antra lain 
adanya pembawaan dari dalam diri individu seperti kecenderungan, bakat, 
akal, dan lain sebagainya. Selain itu akhlak juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, seperti perhatian orang tua, teman sebaya, dan pendidikan 
maupun pembinaan dari sekolah. Salah satu wujud pendidikan dan 
pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam pembentukan akhlak 
adalah membiasakan para siswa untuk selalu membaca dan menghafal Al-
Quran. Jadi, dengan adanya pembiasaan tersebut, diharapkan dapat 
meningkatkan intensitas menghafal Al-Quran, sehingga akan membentuk 
akhlak yang baik bagi para siswa. 
Akan tetapi, pada kenyataannya perilaku mereka tidak sesuai dengan 
pembiasaan menghafal Al-Quran yang telah dilaksanakan di SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo sejak tahun 2010. Semua siswa di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo diwajibkan untuk mengikuti mata pelajaran muatan lokal Tahfidz 
Al-Quran yang dilaksanakan setiap satu minggu sekali selama dua jam 
pelajaran, tetapi para siswa masih memiliki akhlak yang kurang baik. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti dan membahas lebih lanjut tentang “HUBUNGAN 
INTENSITAS MENGHAFAL AL-QURANDENGAN AKHLAK SISWA 
KELAS XI DI SMK IPTEK WERU SUKOHARJO TAHUN AJARAN 
2018/2019”. 
 
 
8 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Siswa-siswi SMK IPTEK Weru Sukoharjo menghafal Al-Quran bukan 
karena kemauan diri sendiri, akan tetapi karena kewajiban dari sekolah 
untuk mengikuti mata pelajaran muatan lokal Tahfidz Al-Quran. 
2. Adanya siswa-siswi SMK IPTEK Weru Sukoharjo yang berbicara kasar. 
3. Adanya siswa SMK IPTEK Weru Sukoharjo yang berkelahi. 
4. Adanya siswa SMK IPTEK Weru Sukoharjo yang merokok di kantin 
sekolah. 
5. Adanya siswi SMK IPTEK Weru Sukoharjo yang berdandan secara 
berlebihan. 
6. Adanya siswa-siswi SMK IPTEK Weru Sukoharjo yang ugal-ugalan 
dalam mengendarai sepeda motor. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi berbagai masalah di atas, untuk 
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka masalah dibatasi pada 
“Hubungan Intensitas Menghafal Al-Quran dengan Akhlak Siswa Kelas XI di 
SMKIPTEK Weru Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas, maka 
penulismerumuskan masalah yaitu: 
1. Bagaimana intensitas menghafal Al-Quran siswa kelas XI di SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019? 
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2. Bagaimana akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019? 
3. Adakah hubungan intensitas menghafal Al-Qurandengan akhlak siswa 
kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui intensitas menghafal Al-Quran siswa kelas XI di SMK 
IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui hubungan intensitas menghafal Al-Qurandengan 
akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, maka 
diharapkan penelitian ini akan memberikan kegunaan dan manfaat yang 
bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. 
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Bagi pembaca agar dapat menambah wawasan keilmuan. 
b. Agar dapat menambahkan khasanah keilmuan dibidang pendidikan 
pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. 
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c. Sebagai bahan referensi perpustakaan IAIN Surakarata bidang 
Pendidikan Agama Islam, terutama bagi para mahasiswa yang akan 
mengadakan penelitian lebih lanjut sehingga diharapkan hasil 
penelitian berikutnya lebih sempurna. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi para siswa agar dapat berakhlak yang baik sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
b. Bagi guru agar selalu memberikan pembinaan kepada para siswa agar 
mampu berakhlakul karimah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Intensitas Menghafal Al-Quran 
a. Pengertian Intensitas Menghafal Al-Quran 
Intensitas menurut Ajzen dalam (Frisnawati, 2012:51-52) 
merupakan suatu usaha seseorang atau individu dalam melakukan 
tindakan tertentu. Seseorang yang melakukan suatu usaha tertentu 
memiliki jumlah pada pola tindakan dan perilaku yang sama, yang 
berupa usaha untuk mendapatkan pemuas kebutuhannya. Suatu 
tindakan yang dilakukan pada kurun waktu tertentu memiliki jumlah 
volume, hal ini yang dinamakan tindakan tersebut memiliki intensitas. 
Sedangkan Azwar menyatakan bahwa intensitas adalah kekuatan atau 
kedalaman sikap terhadap sesuatu. 
Istilah menghafal Al-Quran (Tahfidz Al-Quran) menurut 
Yunus dalam Kamus Arab-Indonesia merupakan gabungan dari 
tahfidz dan Al-Quran. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atau 
menghafal. Sedangkan Al-Quran secara etimologi (asal kata) Al-
Quran berasal dari kata Arab qaraa (أرق) yang berarti membaca, 
sedangkan al-Farra’ mengatakan bahwa kata Al-Quran berasal dari 
kata qara-in (نئارق) jamak dari qari-nah ( رقةني ) dengan makna berkait-
kait, karena bagian Al-Quran saling berkaitan antara yang satu dengan 
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yang lain. Al-Asy’ari mengidentifikasi etimologi Al-Quran berasal 
dari kata qarn ( رقن ) yang berarti gabungan dari berbagai ayat, surat 
dan sebagainya. 
Tahfidz menurut Sa'dulloh, yaitu menghafal sedikit demi 
sedikit ayat-ayat Al-Quran yang telah dibaca berulang-ulang. Tahfidz 
juga berarti menghafal yaitu proses mengulang sesuatu, baik dengan 
cara membaca atau mendengar. Orang yang sudah menghafal Al-
Quran dan memiliki hafalan ribuan hadist disebut hafizh artinya 
menjaga, maksudnya orang yang menjaga agama Allah SWT. Lafadz 
Al-Quran (نارقلا), berasal dari kata qa-ra-a (أرق) yang artinya 
mengumpulkan dan menghimpun, qira’ah berarti menghimpun huruf-
huruf dan kata-kata yang satu dengan yang lainnya ke dalam suatu 
ucapan yang tersusun dengan rapi. 
Secara bahasa/etimologi Al-Hifzh bermakna selalu ingat dan 
sedikit lupa. Hafizh (penghafal) adalah orang yang menghafal dengan 
cermat. Al-Hifzh juga bermakna memelihara, menjaga, menahan diri, 
ataupun terangkat. Secara istilah/terminologi, pengertian Al-Hifzh 
sebenarnya tidak berbeda dengan pengertian secara bahasa/etimologi, 
tetapi ada dua hal yang secara prinsip membedakan seorang penghafal 
Al-Quran dengan penghafal hadits, syair, hikmah, tamsil ataupun 
lainnya, yaitu:  
1) Penghafal Al-Quran dituntut untuk menghafal secara keseluruhan, 
baik hafalan maupun ketelitiannya. Karena tidaklah dikatakan Al- 
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Hafizh bagi orang yang hanya menghafal setengah atau dua 
pertiga atau kurang sedikit dari 30 juz dan tidak 
menyempurnakannya. 
2) Menekuni, merutinkan dan mencurahkan segenap tenaga untuk 
melindungi hafalannya agar tidak mudah lupa (Kamal, 2017:3-4). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa intensitas menghafal Al-Quran adalah kekuatan 
penuh semangat yang dilakukan secara rutin dalam menghafal ayat-
ayat Al-Quran dengan cara membaca maupun mendengarkan secara 
berulang-ulang. 
b. Hukum dan Keutamaan Menghafal Al-Quran 
Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Quran adalah 
fardhu kifayah. Sedangkan menurut Imam as-Suyuthi di dalam kitab 
al-Itqan fi ‘Ulum Al-Quran sebagaimana dikutip oleh Sa’dulloh 
(2005:16) juga mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Quran 
adalahfardhu kifayah.  
 ِإ... ِة َُّمْلْا ىَلَع ٍَةياَفِك ُضْر َف ِنآْرُقْلا ُظْفِح َّنَأ ْمَلْع  
“Ketahuilah, bahwa hukum menghafal Al-Quran adalah fardhu 
kifayah atas seluruh umat Islam ...” (As-Suyuthi,343:1). 
Selain itu ada beberapa dari para ulama yang menjelaskan 
tentang hukum menghafal Al-Quran, yaitu: 
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1) Imam As-Suyuthi 
Rasyid (2015:34) mengutip pendapat Imam As-Suyuthi 
dalam salah satu kitabnya yang berjudul Al-Ithan fi Ulum Al-
Quran: 
 َنَْعَمْلاَو ُِّنِْيَوُْلْا َلَاق ... ِة َُّمْلْا ىَلَع ٍَةياَفِك ُضْر َف ِنآْرُقْلا ُظْفِح َّنَأ ْمَلْعِإ
 ْنَِإف .َفِْيرْحَّتلاَو َلْيِدْبَّتلا ِهَْيِلا ُقََّرطَت َي َلََف ِهْيِِفُرتاَو َّ تلا ُدَدَع َعِطَق ْ ن َي َلَ ْنَأ ِهْيِف
 ْوُغِّل َب ُي ٌمْو َق َكِلَذِب َمَاق ُّلُكْلا َِثَْأ َّلَِإَو َْيِْقاَبْلا ِنَع َطَقَس َدَدَعْلا اَذَه َن
.ِبْرُقْلا ُلَضَْفأ َوُهَو َِةياَفِك ُضْر َف اًضَْيأ ُهُمْيِلْع َتَو 
Ketahuilah, bahwa hukum menghafal Al-Quran adalah fardhu 
kifayahatas seluruh umat Islam ... Al-Jurjani mengatakan 
kewajiban umat Islam dalam menghafal harus terjaga, agar tidak 
terjadi pergantian dan perubahan dalam teks-teks Al-Quran. Oleh 
karena itu, harus ada penghafal Al-Quran dalam jumlah tertentu 
yang bisa dianggap mutawattir (terpercaya), maka hukum wajib 
itu sudah bisa menggugurkan yang lain. Dan jika tidak, maka 
menjadi dosa semua (kaum). Dan mengajarkan Al-Quran juga 
hukumnya fardhu kifayah dan mengajarkannya adalah sebaik-baik 
cara mendekatkan diri kepada-Nya (Rasyid, 2015:34). 
 
2) Imam Zarkasyi 
Rasyid (2015:35) mengutip pendapat Imam Zarkasyi dalam 
salah satu kitabnya Al-Burhan fi Ulum Al-Quran: 
 ِة َُّمْلْا ىَلَع ٌبِجاَو ُُهظْفِح َكِلَذََكو َِةياَفِك ُضْر َف ِنآْرُقْلا ُمْيِلْع َت 
“Mempelajari Al-Quran hukumnya fardhu kifayah dan 
menghafalnya pun wajib bagi seluruh umat Islam” (Rasyid, 
2015:35). 
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3) Pendapat Ahli Fikih 
Rasyid (2015:36) mengutip pendapatpara ahli fikih dalam 
kitab Al-Maushu’ah Al-Fiqhiyah: 
 ِْيْرَكْلا ِنآْرُقْلا َنِم اَهَعَم ًةَرْوُسَو َةَِتِاَفْلا اَدَعاَم َظْفِح َّنَأ َلَِا ُءاَهَقُفْلا َبَهَذ
 ْمُه َن ْ ي َب َدَجْو ُي َْنا ًةَّفآَك َْيِْمِلْسُمْلا ىَلَع ُب َِيَ .َِةياَفِكْلا ِضْوُر ُف ْنِم ٌضْر َف
 َِثَْأ ُدَدَعْلا اَذَه ْمُه َن ْ ي َب ْدَجْو ُي َْلَ اَذَِإف َضْرَفْلا ُمِِبِ ُطُقْسَي ٍفاَك ٌدَدَع
.ُعْيِمَْلْا 
Para ahli fikih berpendapat bahwa menghafal surah selain Al-
Fatihah dan surah lainnya dalam Al-Quran hukumnya fardhu 
kifayah. Wajib bagi orang-orang muslim secara sempurna. Jika 
ada di antara mereka yang menghafal, gugur kewajiban bagi yang 
lainnya. Jika tidak ada yang menghafal Al-Quran, maka semuanya 
akan berdosa (Rasyid, 2015:36). 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ulama di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hukum menghafal Al-Quran adalah fardhu 
kifayah, yaitu jika ada salah seorang yang telah menghafalkan Al-
Quran, maka anggota masyarakat yang lain telah terbebas dari 
kewajiban tersebut. Akan tetapi jika tidak seorang pun yang 
menghafal Al-Quran, maka semua masyarakat tersebut berdosa. 
Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga Al-Quran dari 
pemalsuan, perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi 
pada kitab-kitab terdahulu. 
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Menurut Al-Khalil (2010:24) terdapat beberapa keutamaan 
menghafal Al-Quran, yaitu sebagai berikut: 
 
 
1) Keutamaan Menghafal Al-Quran di Dunia 
a) Mendapat nikmat kenabian dari Allah 
Menghafal Al-Quran sama dengan nikmat kenabian. 
Hal ini berarti seseorang telah mendapatkan nikmat seperti 
yang Allah berikan kepada nabi. Akan tetapi bukan berarti 
seseorang tersebut mendapatkan wahyu seperti seorang nabi. 
b) Mendapat penghargaan khusus dari Nabi 
Para penghafal Al-Quran akan mendapatkan 
penghargaan khusus dari Nabi Muhammad SAW. Di antara 
penghargaan yang pernah diberikan Nabi kepada para sahabat 
penghafal Al-Quran adalah memberikan perhatian khusus 
kepada para syuhada Uhud yang hafidz Al-Quran, yaitu Rasul 
mendahulukan pemakamannya. Selain itu, Nabi Muhammad 
SAW. pernah memberikan amanat kepada para hafidz dengan 
mengangkatnya sebagai pemimpin delegasi. Kemudian 
Rasulullah SAW. juga menetapkan bahwa hafidzAl-Quran 
berhak menjadi imam shalat berjamaah.  
c) Menghafal Al-Quran merupakan ciri orang yang diberi ilmu 
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Hal ini terdapat dalam Al-Quran surah Al-‘Ankabut 
ayat 49 yang berbunyi: 
 َاِنتَايِآب ُدَحَْيَ اَمَو َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذَّلا ِروُدُص فِ ٌتاَن ِّ ي َب ٌتَايآ َوُه ْلَب
 َنوُمِلاَّظلا لَِإ (٤٩) 
Sebenarnya, Al-Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim. 
(QS. Al-‘Ankabut/29:49) (DEPAG, 1994:636) 
 
d)  Menjadi keluarga Allah SWT. yang berada di atas bumi 
Para penghafal Al-Quran dijadikan sebagai keluarga 
Allah SWT. Mereka merupakan manusia-manusia pilihan 
Allah dan merupakan keluarga Allah SWT yang berada di 
muka bumi. 
2) Keutamaan Menghafal Al-Quran di Akhirat 
a) Al-Quran akan menjadi penolong bagi penghafalnya 
Keutamaan para penghafal Al-Quran di antaranya 
adalah bahwa mereka akan mendapatkan syafaat pada hari 
kiamat. Syafaat adalah pertolongan yang kelak akan datang 
untuk menjadi saksi bagi seorang penghafal Al-Quran dan para 
pembacanya. 
b) Meninggikan derajat manusia di surga 
Para penghafal Al-Quran akan ditinggikan derajatnya 
oleh Allah SWT., baik orang yang hafal semuanya atau 
sebagian,. Selain itu, Allah juga akan meninggikan derajat 
18 
 
 
 
orang yang selalu membaca dan mentadzaburi serta 
mengamalkan isinya sekaligus berakhlak sesuai dengan 
tuntunannya. 
 
 
c) Para penghafal Al-Quran bersama para malaikat yang mulia 
dan taat 
Hal ini berdasarkan sebuah hadits dari Aisyah r.a., 
bahwa Nabi SAW. bersabda: 
 ٌظِفاَح َوُهَو َنآْرُقْلا َُأرْق َي ىِذَّلا ُلَثَم ىِذَّلا ُلَثَمَو ،ِمَارِكْلا ِةَرَف َّسلا َعَم َُهل
 هاور( ِنَارْجَأ ُهَل َف ،ٌدْيِدَش ِهْيَلَع َوُهَو ُهُدَهاَع َت َي َوُهَو َنآْرُقْلا َُأرْق َي
)يراخبلا 
Orang yang membaca dan menghafal Al-Quran, dia bersama 
para malaikat yang mulia. Sementara orang yang membaca Al-
Quran, dia berusaha menghafalnya, dan itu menjadi beban 
baginya, maka dia mendapat dua pahala. (HR. Bukhari no. 
4937) (Al-Albani, 2012:559) 
 
d) Mendapat mahkota kemuliaan  
Hal ini sesuai dengan hadits dari Abu Hurairah r.a., 
bahwa Nabi SAW. bersabda: 
 َُّثْ ِةَمَارَكْلا َجَات ُسَبْل ُي َف ِهِّلَح ِّبَر َاي ُلْوُق َي َف ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُنآْرُقْلا ُءى َِيَ
 َضْرا ِّبَرَاي ُلْوُق َي َُّثْ ِةَمَارَكْلا َةَّلُح ُسَبْل ُي َف ُهِْدز ِّبَرَاي ُلْوُق َي ُهْنَع
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 هاور( ًةَنَسَح ٍَةيآ ِّلُكِب ُدَاز ُتَو َقْراَو َْأر ْ قا َُهل ُلاَق ُي َف ُهْنَع ىَضْر َي َف
)يذيمترلا 
Al-Quran akan datang pada hari kiamat, lalu dia berkata, “Ya 
Allah, berikan dia perhiasan.” Lalu Allah berikan seoramg 
hafidzAl-Quran mahkota kemuliaan. Al-Quran meminta lagi, 
“Ya Allah, tambahkan untuknya.” Lalu dia diberi pakaian 
kemuliaan. Kemudian dia meminta lagi, “Ya Allah ridhai dia.” 
Allah pun meridhainya. Lalu dikatakan kepada hafidz qur’an, 
“Bacalah dan naiklah, akan ditambahkan untukmu pahala dari 
setiap ayat yang kamu baca. (HR. At-Tirmidzi no. 3081) (Isa, 
1992:512) 
 
e) Kedua orang tua penghafal Al-Quran mendapat kemuliaan 
Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. sebagai 
berikut: 
 َيِضَر ِِّنَِهُْلْا ٍذاَعُم ْنَع الله َّنَأ ُهْنَع َلْوُسَر  اللهصلى الله عليه وسلم  َنآْرُقْلا ََأر َق ْنَم :َلَاق
 ِءْوَض ْنِم ُنَسْحَأ ُُهأْوَض ،ِةَماَيِقْلا َمْو َي اًَتَ ُهاَدِلاَو َسِبَْلأ،ِهْيِف َابِ َلِمَعَو
 َلِمَع يِذَّلاِاب ْمُكَُّنظ اَمَف ْمُكْيِف ْتَناَك ْوَل ،اَي ْن ُّدلا ِتْو ُي ُب ْفِ ِسْم َّشلا
 واد وبأ هاور( اََذِبِ)د 
Dari Mu’az al-Juhani r.a. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
Barangsiapa membaca Al-Quran dan mengamalkan apa yang 
terdapat di dalamnya, maka pada hari kiamat nanti, kedua 
orang tuanya akan dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih 
indah daripada cahaya matahari yang menyinari rumah-rumah 
kalian. Jika hal itu terjadi pada diri kalian, bagaimana halnya 
terhadap yang mengerjakannya. (HR. Abu Dawud no. 1241) 
(Al-Albani, 2012:324)  
 
Aziz (2016:35-39) menjelaskan beberapa keutaman menghafal 
Al-Quran, di antaranya: 
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1) Mendapat derajat yang tinggi di surga 
Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Ash dari Nabi 
SAW. beliau bersabda: 
 َّنَِإف اَي ْن ُّدلا فِ ُلِّتَر ُت َتْنُك اَمَك ْلِّتَرَو ِقَتْراَو ْأَر ْ ِقا ِنآْرُقْلا ِبِحاَصِل ُلاَق ُي
)يذيمترلا هاور( َاِبَِأرْق َت ٍَةيآ ِرِخآ َدْنِع َكََتِلزْنَم 
Dikatakan kepada Ahli Al-Quran, “Bacalah dan naiklah dan 
bacalah (dengan tartil) sebagaimana engkau membacanya di dunia, 
sesungguhnya kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang engkau 
baca”. (HR. At-Tirmidzi no. 1464) (Al-Albani, 2012:564) 
 
2) Al-Quran akan memberikan syafaat untuk mereka 
Diriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda: 
)ملسم هاور( ِهِباَحْصَِلْ اًع ْ يِفَش ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْتَِْأي ُهَّنَِإف َنآْرُقْلا ُءَر ْ قا 
Bacalah Al-Quran karena ia akan datang di hari kiamat untuk 
memberi syafaat bagi yang membacanya. (HR. Muslim) (Al-
Hajjaj, tt:321) 
 
  Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr r.a. bin Ash bahwa 
Rasulullah SAW. bersabda: 
 ُُهتْع َنَم ِّبَر ْيَا ُماَي ِّصلا ُلْوُق َي ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِدْبَعِْلل ِناَعَفْشَي ُنآْرُقْلاَو ُماَي ِّصلا
 ِراَه َّ نلِاب ِتاَوَه َّشلاَو َماَعَّطلا ِلْيلَّل ِاب َمْو َّ نلا ُهُتْع َنَم ُنآْرُقْلا ُلْوُق َيَو ِهْيِف ِنِْع ِّفَشَف
)دحما هاور( ِناَع َّفَشُي َف :َلَاق ِهْيِف ِنِْع ِّفَشَف 
Puasa dan Al-Quran akan memberi syafaat kepada hamba kelak di 
hari kiamat. Puasa berkata, “Ya Rabbku saya telah mencegahnya 
dari memakan makanan dan menyalurkan syahwatnya pada siang 
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hari, maka izinkanlah aku memberikan syafaat kepadanya.” Dan 
Al-Quran berkata: “Saya telah mencegahnya dari tidur pada waktu 
malam, maka izinkanlah aku memberikan syafaat kepadanya.” 
Nabi SAW. bersabda, “Maka keduanya memberikan syafaat.” (HR. 
Ahmad, Shahih At-Targhib:1429) 
 
3) Mereka adalah manusia yang paling banyak kebaikannya 
 Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud r.a., Rasulullah SAW. 
bersabda: 
 ِباَتِك ْنِم ًافْرَح ََأر َق ْنَم الله لَا ُلْو َُقأ َلَ َاِلََاثَْمأ ِرْشَعِب ُةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح ِهِب ُهَل َف
)يذيمترلا هاور( ٌفْرَح ٌمْيِمَو ٌفْرَح ٌمَلََو ٌفْرَح ٌفَِلأ ْنِكَلَو ٌفْرَح 
Siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah (Al-Quran) maka 
baginya satu kebaikan dan satu kebaikan itu dilipatgandakan 
menjadi sepuluh (pahala). Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim 
adalah satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim 
satu huruf. (HR. At-Tirmidzi no. 3075) (Isa, 1992:308) 
 
4) Mereka tergolong manusia terbaik 
Diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a. dari Nabi SAW. 
beliau bersabda: 
)يرخبلا هاور( ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَلْع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ 
Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari Al-
Quran dan mengerjakannya. (HR. Bukhari no. 1452) (Al-Albani, 
2012:559) 
 
5) Empat keutamaan bagi orang-orang yang berkumpul untuk 
membaca Al-Quran 
Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW. bersabda: 
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 ِتْو ُي ُب ْنِم ٍتْي َب فِ ٌمْو َق َعَمَتْجا اَم الله َباَتِك َنْوُل ْ ت َي الله ْمُه َن ْ ي َب َُهنْوُسَراَدَت َيَو
 ُمُهَرََكذَو ُةَكِئَلََمْلا ُمُه ْ ت َّفَحَو ُةَم َّْلْا ُمُه ْ تَيِشَغَو ُةَن ْ يِك َّسلا ُمِهْيَلَع ْتََلز َن َّلَِإ الله
)ملسم هاور( ُهَدْنِع ْنَمْيِف 
Tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu rumah dari rumah Allah 
(masjid) mereka membaca kitabullah dan saling belajar di antara 
mereka, kecuali Allah menurunkan ketenangan kepada mereka, 
mereka diliputi rahmat, dinaungi malaikat dan Allah menyebut-
nyebut mereka pada (malaikat) yang didekatnya. (HR. Muslim no. 
1455) (Al-Albani, 2012:559)  
 
 
6) Keutamaan mereka tidak sebanding dengan harta benda di dunia 
Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW. bersabda: 
 ْنَأ ِهِلَْهأ َلَِإ َعَجَر اَذِإ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيَُأ ٍنَِسِ ٍمَاظِع ٍتاَفِلَخ َثَلََث ِهْيِف َد َِيَ
 ْنِم َُهل ٌر ْ يَخ ِِهتَلََص فِ ْمُُكدَحَأ َّنِِبِ َُأرْق َي ٍتَاَيا ُثَلََث َف :َلَاق ْمَع َن :اَنْل ُق
)ملسم هاور( ٍنَاِسِ ٍمَاظِع ٍتاَفِلَخ ِثَلََث 
Apakah salah seorang di antara kalian senang apabila pulang 
kepada keluarganya dengan mendapatkan tiga ekor unta yang 
sedang bunting lagi gemuk-gemuk? Kami pun berkata, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Tiga ayat yang dibaca oleh seseorang di antara 
kalian dalam shalatnya itu lebih baik daripada tiga ekor unta yang 
sedang bunting dan gemuk-gemuk.” (HR. Muslim no. 1456) (Al-
Albani, 2012:560) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menghafal Al-Quran memiliki banyak keutamaan, baik di dunia 
maupun di akhirat. Di antara beberapa keutamaan tersebut adalah 
diangkatnya derajat manusia ketika di surga, dan akan memperoleh 
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syafaat di hari kiamat. Selain itu, keutamaan ini tidak hanya diperoleh 
bagi seorang hafidz saja, akan tetapi kedua orang tuanya juga akan 
memperoleh keutamaan yang sangat luar biasa ketika di akhirat kelak, 
yaitu akan dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih indah daripada 
cahaya matahari. Karena kedua orang tuanya yang telah 
memerintahkan anaknya untuk mempelajari Al-Quran. 
c. Syarat Menghafal Al-Quran 
Beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum seseorang memulai 
untuk menghafal Al-Quran, ialah: 
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 
mengganggunya juga harus membersihkan diri dari segala sesuatu 
perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan nilai studinya. 
Hal yang sangat penting ketika akan menghafal Al-Quran 
adalah membersihkan diri dari fikiran, teori, atau permasalahan 
yang akan mengganggu proses hafalan. Tujuannya adalah untuk 
menjaga konsentrasi yang telah dibentuk dengan baik, selain itu 
juga untuk membersihkan diri dari segala perbuatan yang akan 
merendahkan nilai studinya, kemudian menekuni dengan baik 
dengan hati terbuka, lapang dada serta dengan tujuan yang suci. 
Kondisi seperti ini akan tercipta apabila seseorang mampu 
mengendalikan diri dari perbuatan-perbuatan tercela. 
2) Niat yang ikhlas 
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Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
melakukan sesuatu. Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan 
mengantar seseorang mencapai tujuan, dan akan membentengi 
atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin 
terjadi pada saat menghafal Al-Quran. Oleh karena itu, seseorang 
yang ingin menghafal Al-Quran harus didasari dengan niat yang 
ikhlas agar mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
 
3) Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal Al-Quran 
Motivasi merupakan sebuah dorongan yang berasal dari 
dalam maupun dari luar diri seseorang. Para calon penghafal Al-
Quran harus mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal, 
karena adanya motivasi itulah yang akan memicu semangat dalam 
menghafal Al-Quran setiap saat dan memudahkannya dalam 
menjalani proses menghafal Al-Quran. 
4) Mengatur waktu 
Seseorang yang ingin menghafal Al-Quran harus pandai 
mengatur waktu dalam kesehariannya, seperti mengatur waktu 
untuk bekerja, istirahat, dan yang paling penting adalah 
memberikan waktu khusus untuk menghafal Al-Quran. Sehingga 
kegiatan sehari-harinya akan terprogram dengan baik, terutama 
kegiatan menghafal Al-Quran (Kamal, 2017:4). 
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5) Memiliki keteguhan dan kesabaran 
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor yang sangat 
penting bagi orang yang sedang menjalani proses menghafal Al-
Quran. Hal ini dikarenakan dalam proses menghafal Al-Quran 
banyak dijumpai berbagai macam kendala, seperti timbulnya rasa 
jenuh, keadaan lingkungan yang tidak mendukung karena adanya 
kegaduhan atau kebisingan, menghadapi ayat-ayat yang dirasa 
sulit untuk dihafal, dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk 
senantiasa dapat melestarikan hafalan perlu adanya keteguhan dan 
kesabaran, karena kunci keberhasilan dalam menghafal Al-Quran 
adalah ketekunan menghafal dan mengulang ayat-ayat yang 
dihafal. 
6) Istiqamah 
Istiqamah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga kontinuitas 
dan efisiensi terhadap waktu. Seorang penghafal Al-Quran yang 
konsisten akan sangat menghargai waktu. Kapan pun dan di mana 
pun ia berada, jika ada waktu luang maka intuisinya akan 
mendorong untuk segera menyelesaikan hafalan Al-Quran. 
7) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela (akhlak 
madzmumah) 
Perbuatan maksiat dan sifat-sifat tercela merupakan sesuatu 
yang harus dijauhi oleh seluruh umat manusia, karena keduanya 
mempunyai hubungan besar terhadap perkembangan jiwa dan 
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mengusik ketenangan hati. Orang yang sedang menghafal Al-
Quran harus menjauhi segala perbuatan maksiat dan perbuatan 
tercela agar usaha dan konsentrasinya tidak terganggu, sehingga 
akan mempermudah dalam proses menghafal Al-Quran. Berkaitan 
dengan hal tersebut, Aziz (2016:122-123) mengungkapkan sebuah 
fenomena sebagai berikut. 
Selama empat tahun bergelut di dunia pendidikan, 
saya selalu memperhatikan dan mencermati para 
santri atau siswa yang suka, bahkan hobi melanggar 
peraturan, dan faktanya 80% tidak pernah berprestasi. 
Kalau berprestasi, pasti di pelajaran lain, bukan di 
bidang Al-Quran. Padahal peraturan yang mereka 
langgar hanya sebatas peraturan tata tertib dan 
kedisiplinan yang dibuat oleh lembaga. Apalagi bila 
pelanggaran yang dikerjakan menyangkut hukum 
Islam, maka efek dan hubungannya lebih dahsyat 
lagi. 
 
Berdasarkan fenomena dalam kutipan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang sedang berinteraksi dengan 
Al-Quran tetapi ia melakukan perbuatan yang tidak baik, maka 
akan mempengaruhi keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang 
berkaitan dengan bidang Al-Quran. Jadi, dapat diketahui bahwa 
ber-akhlak madzmumah saja dapat mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam mencapai keberhasilan di bidang Al-Quran, 
apalagi jika melakukan perbuatan maksiat, maka dampak negatif 
yang didapatkan juga semakin besar. Seperti dalam hal menghafal 
Al-Quran, dampak negatif yang didapatkan yaitu akan membuat 
seseorang semakin jauh dengan Al-Quran dan merasa sulit dalam 
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menghafal, sehingga apabila ia sudah memiliki hafalan, maka 
dapat menyebabkan hilangnya hafalan yang telah dimiliki. 
8) Izin orang tua, wali atau suami 
Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan secara 
mutlak, namun harus ada kejelasan, karena hal demikian akan 
menciptakan rasa saling pengertian antara kedua belah pihak, 
antara suami denngan istri, atau antara antara seorang wali dengan 
orang yang berada di bawah perwaliannya (Rasa’il, 2018:26). 
 
9) Mampu membaca dengan baik 
Sebelum seseorang menghafal Al-Quran, seharusnya ia 
memperlancar bacaan-bacaan Al-Qurannya. Sebagian besar ulama 
tidak memperkenankan anak didik yang diampunya untuk 
menghafal Al-Quran sebelum mengkhatamkan Al-Quran bin-
nadzar (dengan membaca). Tujuannya adalah agar calon 
penghafal benar-benar lurus dan lancar dalam membacanya, serta 
mempermudah lisannya untuk mengucap fenotik Arab. 
Syarat menghafal Al-Quran menurut Aziz (2016:41) di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Niat yang ikhlas 
Ikhlas merupakan perkara penting dan utama dalam segala 
amal ibadah. Tanpa adanya keikhlasan, maka amal seseorang akan 
sia-sia, begitu pula bagi orang yang ingin menghafal Al-Quran 
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harus memiliki niat yang ikhlas agar mendapat kemudahan dalam 
menghafal dan ridho dari Allah SWT. 
2) Memiliki keyakinan yang kuat 
Modal utama yang harus dimiliki oleh seseorang yang ingin 
menghafal Al-Quran adalah keyakinan. Karena keyakinan dapat 
menentukan keberhasilan seseorang untuk mencapai tujuan yang 
harus diyakini oleh calon penghafal Al-Quran, yaitu meyakini 
bahwa Al-Quran adalah kalam Allah yang mutlak kebenarannya 
dan meyakini bahwa ia mampu menghafal 30 juz karena 
sebenarnya Allah telah memudahkan Al-Quran untuk dihafal. 
3) Istiqamah dan Disiplin 
Seorang penghafal Al-Quran harus bersikap istiqamah, baik 
dalam proses menghafal maupun muraja’ah. Selain itu, sikap 
disiplin juga sangat berhubungan dalam proses menghafal Al-
Quran. Seorang penghafal Al-Quran harus disiplin dan pandai 
mengatur waktu. Karena pentingnya efisiensi waktu, maka salah 
satu cara yang dapat dilakukan oleh calon penghafal Al-Quran 
adalah dengan membuat jadwal atau perencanaan pekerjaan yang 
akan dikerjakan berdasarkan skala prioritas. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa salah satu syarat menghafal Al-Quran adalah niat yang ikhlas. 
Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama dalam 
kegiatan menghafal Al-Quran. Karena apabila seseorang melakukan 
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suatu perbuatan tanpa didasari niat yang ikhlas untuk mencari 
keridhaan Allah semata, maka amalannya hanya akan sia-sia. 
d. Manfaat Menghafal Al-Quran 
 Al-Khalil (2010:19) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 
manfaat menghafalkan Al-Quran, yaitu: 
1) Al-Quran adalah kalam Allah, menghafalkannya adalah aktivitas 
yang paling besar nilainya, karena hal itu akan membuka pintu-
pintu kebaikan. Perlu diingat bahwa Rasulullah SAW. diutus 
karena sesuatu yang penting dan mendasar, yaitu Al-Quran. 
2) Mendapatkan sepuluh kebaikan pada setiap satu huruf yang dibaca 
3) Al-Quran berisi tentang ilmu dunia dan akhirat, juga tentang kisah 
orang-orang terdahulu dan yang akan datang. Al-Quran juga berisi 
tentang berbagai hakikat ilmiah, alam semesta, ilmu kedokteran, 
serta perundang-undangan. Selain itu, Al-Quran berisi tentang 
hukum dan perundang-undangan, serta syariat yang mengatur 
kehidupan seorang mukmin agar mendapatkan kebahagiaan. Inilah 
kitab yang agung yang tiada duanya, yang mengabarkan kepada 
manusia tentang kisah hidup manusia sejak awal diciptakan, 
mengabarkan suatu kejadian yang sangat penting dalam kehidupan 
kalian, yaitu kematian dan kehidupan setelahnya. Al-Quran juga 
mengabarkan kepada manusia tentang hari kiamat dan kehidupan 
abadi di surga ataupun di neraka dengan sedetail-detailnya.  
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4) Al-Quran yang hari ini dihafalkan dan dijaga, niscaya akan 
menjadi teman dalam menghadapi kematian. Al-Quran juga akan 
menjadi pembela dan syafaat pada hari di mana orang terdekat 
meninggalkannya. 
5) Jika seseorang selalu menghafalkan Al-Quran, niscaya akan 
memiliki ucapan yang berkesan karena hubungan keindahan 
bahasa Al-Quran. Seseorang akan lebih mudah bergaul dengan 
orang lain, kuat dalam menanggung beban dan lebih bersabar. 
Seseorang juga akan berada di dalam kebahagiaan yang tiada tara. 
Hafal Al-Quran bukan hanya seperti hafal qasidah, syair maupun 
nyanyian, tetapi Al-Quran mampu mengubah pendengaran 
seseorang terhadap apa yang ada disekitarnya, dan tingkah laku 
seseorang pun akan mencerminkan apa yang telah dihafalkannya. 
Ibunda Aisyah pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW., 
maka beliau menjawab akhlak beliau adalah Al-Quran. 
6) Al-Quran adalah obat bagi penyakit jiwa dan raga. Jika dengan 
seizin Allah bacaan surah Al-Fathihah dapat menyembuhkan 
orang sakit, maka jika seseorang menghafalkan Al-Quran 
seluruhnya, ia akan selamat dari godaan setan. Selain itu 
imunitasnya akan semakin bertambah. Hal itu disebabkan karena 
terjadinya perubahan besar dalam tubuh yang terjadi saat 
menghafal Al-Quran. 
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7) Seseorang yang menghafal Al-Quran, niscaya tidak akan ada 
waktu yang terbuang sia-sia, serta tidak akan ada rasa bosan, 
khawatir, depresi maupun takut. Al-Quran akan menghilangkan 
rasa duka, sedih serta rasa yang mengganjal. Hafal Al-Quran akan 
menghilangkan beban negatif yang ada dalam otak. 
 Menghafal Al-Quran menurut para ulama memiliki beberapa 
manfaat, yaitu: 
1) Mendapatkan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat bagi para penghafal Al-Quran jika disertai dengan amal 
shaleh dan keikhlasan. 
2) Orang yang menghafal Al-Quran akan mendapatkan anugerah dari 
Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang yang 
cemerlang. Oleh karena itu, para penghafal Al-Quran lebih cepat 
mengerti, teliti, dan lebih berhati-hati karena banyak latihan untuk 
mencocokkan ayat serta membandingkan dengan ayat lainnya. 
3) Menghafal Al-Quran merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal Al-Quran untuk lebih berprestasi 
lebih tinggi daripada orang lain yang tidak menghafal Al-Quran, 
sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan. 
4) Penghafal Al-Quran memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
perilaku yang baik. 
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5) Penghafal Al-Quran memiliki kemampuan mengeluarkan fonetik 
Arab dari landasannya secara thabi’i (alami), sehingga fasih dalam 
berbicara dan benar dalam pengucapannya. 
6) Penghafal Al-Quran yang mampu menguasai arti kalimat-kalimat 
di dalam Al-Quran, maka ia telah menguasai banyak kosa-kata 
bahasa Arab. 
7) Banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) di dalam Al-Quran yang 
sangat bermanfaat dalam kehidupan. Oleh karena itu, para 
penghafal Al-Quran telah menghafal banyak kata-kata tersebut 
sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupannya. 
8) Bahasa dan uslub (susunan kalimat) Al-Quran sangat menarik dan 
mengandung sastra Arab yang tinggi. Seorang penghafal Al-Quran 
yang mampu menyerap wahana sastranya, akan mendapatkan 
dzauq adabi (rasa sastra) yang tinggi. Hal ini dapat bermanfaat 
dalam menikmati sastra Al-Quran yang akan menggugah jiwa, 
yaitu sesuatu yang tidak dirasakan oleh orang lain. 
9) Banyak contoh yang berkenaan dengan ilmu Nahwu dan Sharaf di 
dalam Al-Quran. Seorang penghafal Al-Quran dengan cepat akan 
menemukan dalil-dalil dari ayat Al-Quran untuk menjawab suatu 
kaidah dalam ilmu Nahwu dan Sharaf. 
10) Banyak ayat-ayat tentang hukum di dalam Al-Quran. Seorang 
penghafal Al-Quran dengan cepat akan menemukan dan 
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memahami ayat-ayat tentang hukum yang diperlukan dalam 
menjawab suatu persoalan hukum. 
11) Seorang penghafal Al-Quran setiap waktu akan selalu memutar 
otak. Tujuannya adalah agar otaknya selalu terasah sehingga tidak 
mudah lupa dengan ayat-ayat yang telah dihafalnya (Sa’dulloh, 
2005:21-22). 
6)  Berdasarkan beberapa pendapat disimpulkan bahwa 
menghafal Al-Quran memiliki banyak manfaat bagi para 
penghafalnya, seperti mudah memahami segala sesuatu yang telah 
diterangkan dalam Al-Quran, baik yang berkaitan dengan hukum, 
kisah, dan lain sebagainya yang dapat diambil hikmahnya dalam 
kehidupan manusia. Selain itu penghafal Al-Quran juga akan 
mendapatkan pahala dari Allah SWT. jika melakukannya dengan 
ikhlas dan hanya mengharap ridha dari Allah SWT. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-
Quran 
Qasim (2011:85) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Quran dengan cepat, yaitu: 
1) Adanya keinginan atau semangat yang menggebu untuk 
menghafal. Seseorang yang ingin menghafal Al-Quran harus 
memiliki keinginan yang kuat sehingga mampu mendorongnya 
untuk melakukan sesuatu demi mewujudkan tujuan dan target 
hafalan yang telah ditentukan.  
34 
 
 
 
2) Menempuh upaya-upaya dalam rangka menghafal. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan bagi seseorang yang ingin menghafal 
Al-Quran adalah berusaha mengatur waktu dengan berbagai model 
atau cara, yaitu memberikan waktu yang cukup untuk menghafal 
Al-Quran, mengurangi waktu tidur, dan cara-cara manajemen 
waktu lainnya, sehingga mampu mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
3) Keyakinan bahwa Allah telah memilihnya untuk menghafal kitab-
Nya. Yakin merupakan sebuah kata yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Quran. Mereka harus 
yakin bahwa Allah telah memilihnya untuk menghafal kitab-Nya 
di antara berjuta-juta kaum muslimin. Karena keyakinan terhadap 
hal tersebut menyebabkan kebahagiaan seseorang akan bertambah, 
sehingga mereka lebih lebih giat dalam menghafal Al-Quran. 
4) Berusaha menjauhi semua orang yang bisa membebani tekad. 
Yakni, berusaha menjauhi semua orang yang bisa membebani 
tekad dan melemahkan semangat mereka dalam menghafal Al-
Quran, baik anak, orang tua, maupun orang lain yang menebar 
keraguan tentang manfaat menghafal Al-Quran. 
5) Memanfaatkan semua waktu. Yakni tidak menyia-nyiakan waktu 
yang dimiliki, memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, hingga 
waktu tidur pun mereka korbankan demi untuk menghafal Al-
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Quran. Mereka tidak tidur kecuali Al-Quran berada di atas dada 
mereka, yang demikian itu tidak hanya terjadi sekali. 
6) Mengkhayal. Ketika semangat para hafidz mengendur dan 
perjalanan dirasa masih panjang, ia berkhayal membaca surah An-
Naas ayat 2-5. Ia mengkhatamkan hafalannya dengan ayat-ayat 
tersebut. Betapa sering ia membayangkan hal ini sampai hampir 
menangis haru sehingga semangatnya kembali bangkit. Selain itu 
mereka juga membayangkan sedang membaca Al-Quran sembari 
naik ke tingkat-tingkat surga dan membayangkan dirinya 
memakaikan mahkota ketenangan pada kedua orang tuanya di hari 
kiamat. Beberapa contoh khayalan tersebut akan memicu 
semangat para hafidz dalam menghafal Al-Quran.  
7) Memiliki azam yang kuat. Allah memberikan ujian dan cobaan 
kepada para hafidz dalam menghafal Al-Quran.Hal itu 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah mereka benar-benar 
memiliki azam yang tulus untuk menghafal Al-Quran atau tidak. 
Jika mereka memiliki azam yang tulus, maka mereka mampu 
melewati berbagai ujian dan cobaan tersebut. 
8) Menetapkan batas waktu untuk mengkhatamkannya. Seorang yang 
ingin menghafal Al-Quran harus menetapkan satu batas waktu 
untuk mengkhatamkannya. Tujuannya adalah agar menjadi 
pemicu semangat sekaligus sebagai tantangan dalam menghafal 
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Al-Quran, sehingga mereka mampu menyelesaikan hafalan dalam 
batas waktu yang telah ditentukan. 
9) Antusias untuk segera menyelesaikan hafalan Al-Quran. Para 
hafidz akan menyesal jika waktu luang mereka terbuang sia-sia 
tanpa menghasilkan hafalan. Seringkali mereka merasa sedih 
ketika tidak mampu memanfaatkan waktu dengan baik. Perasaan 
sedih itulah yang menunjukkan antusias mereka untuk segera 
menyelesaikan hafalannya.   
10) Menundukkan semua rintangan. Para hafidzselalu berusaha 
menundukkan berbagai rintangan yang diberikan oleh Allah SWT. 
Mereka mampu mengubah semua rintangan tersebut menjadi 
sebuah sarana pendukung untuk mengkhatamkan hafalan Al-
Quran.  
11) Menjadikan ibadah sebagai salah satu media penolong dalam 
menghafal. Para hafidz melakukan berbagai macam ibadah, seperti 
shalat, berdo’a dengan penuh harap kepada Allah SWT., maupun 
berwudhu untuk memperbarui semangat mereka dalam menghafal 
Al-Quran. Karena berwudhu merupakan salah satu cara untuk 
menggugurkan kesalahan dan dosa-dosa.  
Menurut Aziz (2016:121-128) terdapat beberapa faktor yang 
berhubungan terhadap hafalan Al-Quran, di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
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1) Meninggalkan maksiat. Para hafidz harus mampu meninggalkan 
maksiat untuk memperkuat hafalan Al-Qurannya, seperti yang 
dikatakan oleh Az-Zarnuji bahwa faktor-faktor penyebab kuatnya 
hafalan adalah kesungguhan dan keteguhan, mengurangi makan, 
shalat malam, dan membaca Al-Quran. Sedangkan hal yang 
menyebabkan lupa adalah maksiat dan banyak dosa, kegelisahan 
dan kesedihan dalam masalah-masalah dunia, serta banyak 
kesibukan dan pergaulan. 
2) Banyak muraja’ah hafalan. Muraja’ah merupakan kegiatan 
mengulang-ulang hafalan. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam 
berbagai hal, yaitu ketika shalat, setelah shalat, maupun ketika 
memiliki waktu luang. Murajaah sangat diperlukan bagi para 
hafidz karena dengan mengulang-ulang hafalan setiap hari akan 
memperkuat hafalan dan tidak mudah lupa terhadap apa yang 
telah dihafal. 
3) Menjauhi penghalang hafalan. Yang dimaksud dengan 
penghalang di sini adalah semua yang dapat mengganggu 
konsentrasi dan ketenangan jiwa ketika menghafal Al-Quran. 
Salah satunya adalah hawa nafsu yang selalu mendorong 
seseorang untuk malas dan membenci kesungguhan dalam 
menghafal Al-Quran. Hawa nafsu sangat berhubungan terhadap 
keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Quran, oleh karena 
itu seorang hafidz harus mampu melawan hawa nafsu dan mampu 
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memacu jiwanya untuk terus bersemangat dan selalu berada 
dalam ketaatan.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal Al-
Quran adalah adanya semangat yang kuat untuk menghafal Al-Quran, 
sehingga seseorang akan termotivasi untuk melakukan segala untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, seorang hafidz 
harus meninggalkan maksiat dan dosa yang dapat mempengaruhi 
kekuatan hafalan Al-Qurannya, serta menjauhi semua orang yang 
dapat menjadi membebani tekadnya dalam menghafal Al-Quran. 
 
 
d. Pentingnya Menghafal Al-Quran 
 Banyak hal yang menjadi alasan mengapa Al-Quran penting 
untuk dihafalkan. Setiap orang mukmin yang benar-benar beriman 
kepada Al-Quran akan menyadari betapa pentingnya Al-Quran untuk 
dihafal. Salah satunya adalah dengan berusaha untuk menghafal Al-
Quran agar tidak dilecehkan oleh musuh-musuh Islam, yang pada 
dasarnya para musuh Islam menghafal Al-Quran dengan tujuan untuk 
menyesatkan orang lain dengan mencari-cari kesalahan Al-Quran, 
walaupun sebenarnya sampai kapan pun mereka tidak akan pernah 
menemukan kesalahannya. Selain itu, sebagai umat Islam harus 
menghafalkan Al-Quran agar ketika ada musuh Islam yang sengaja 
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mendebat melalui Al-Quran, maka dapat menjawab sesuai dengan 
ayat-ayat yang ada di dalam Al-Quran (Abdulwaly, 2016:95). 
 Handadari (2009, diakses 23 Februari 2019) mengutip 
pendapat Abu Izzuddin bahwa menghafal Al-Quran sangat penting, 
yaitu: 
1) Untuk menjaga kemutawatiran Al-Quran 
  Adanya orang yang menghafal Al-Quran secara mutawatir 
mustahil terjadi kedustaan. Hal ini dikarenakan jika ada sesuatu 
yang diriwayatkan oleh banyak orang, maka mustahil mereka 
bersatu dalam kedustaan. Jadi dengan menghafal Al-Qur’an, maka 
kemutawatiran Al-Quran akan terjaga.  
 
2) Meningkatkan kualitas dan izzah umat 
  Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT. mengandung 
banyak hal yang berkaitan dengan makhluk-Nya. Berdasarkan hal 
tersebut hendaknya manusia mau berfikir lebih jauh untuk 
mempelajari, menghafal, men-tadzaburi, dan mengamalkan Al-
Quran. Karena Allah SWT. akan mengangkat kualitas diri orang 
yang mau mempelajari, menghafal, men-tadzaburi, dan 
mengamalkan Al-Quran dengan baik. 
3) Menjaga terlaksananya sunah-sunah Rasulullah SAW. 
  Sebagian besar ibadah dapat terlaksana dengan baik jika 
dibekali dengan hafalan Al-Quran, seperti shalat, dakwah, 
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mengajar, khutbah, dan lain sebagainya. Sebagai contoh, 
Rasulullah SAW. melaksanakan shalat subuh dan beliau membaca 
surat-surat yang panjang, yaitu pada hari Jum’at membaca Alif 
Lam Mim, As-Sajdah, dan Al-Insan. Sedangkan pada hari lain 
beliau membaca surah Ar-Rum, dan pada saat shalat ‘Ied beliau 
membaca surah Al-A’la dan dan Aln-Ghasyiyah. Oleh karena itu, 
sebagai umat Rasulullah SAW. hendaknya dapat mengikuti sunah-
sunahnya, salah satunya adalah dengan menghafal ayat-ayat Al-
Quran dalam shalat. 
 
 
 
4) Menjauhkan seorang mukmin dari aktivitas laghwu (sia-sia) 
  Menghafal Al-Quran merupakan aktivitas yang secara 
otomatis akan menjadikan seorang hafidz memiliki nilai 
kemanfaatan waktu yang besar, pahala yang besar, dan pekerjaan 
yang ditunaikan pun semakin luas. Karena dengan menghafal Al-
Quran, maka seseorang akan memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya untuk menghafal Al-Quran dan melakukan aktivitas yang 
bermanfaat, sehingga waktu yang dimilikinya tidak akan terbuang 
sia-sia. 
5) Mengikuti tradisi salafush shalih 
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  Banyak sekali contoh tradisi para salafush shalihyang 
berkaitan dengan menghafal Al-Quran, di antaranya adalah Imam 
Syafi’i yang telah menjadi seorang penghafal Al-Quran saat usia 7 
tahun, Imam Malik hafidz pada usia 10 tahun, begitu juga dengan 
Ibnu Sina yang sekaligus ‘alim dalam bidang kedokteran. Selain 
itu, tradisi lain yang berkaitan dengan tilwah Al-Quran dan 
menghafalnya dikenal berbagai macam tingkatan dan versi ibadah. 
Ibnu Abbas misalnya, beliau pernah berkata bahwa lebih suka 
membaca surah Al-Baqarah dan Ali-Imran secara tartil dan 
mendalaminya daripada membaca Al-Quran keseluruhan secara 
serampangan. 
 Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menghafal Al-Quran sangat penting, karena untuk menjaga Al-Quran 
agar tidak mudah untuk dipalsukan dan menjaga kemutawatirannya. 
Selain itu, menghafal Al-Quran akan menjadikan waktu lebih 
bermanfaat, dan sebagai bentuk ketaatan sebagai umat Nabi 
Muhammad SAW. untuk mengikuti sunah-sunahnya.  
2. Tinjauan Tentang Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa Arab 
yang berarti: (a) perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar 
khuluqun), (b) kejadian, buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar 
khalqun). Adapun pengertian akhlak secara terminologis, para ulama 
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telah banyak mendefinisikan, di antaranya Ibn Maskawaih dalam 
bukunya Tahdzib al-Akhlaq, beliau mendefinisikan akhlak adalah 
keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa adanya pemikiran dan pertimbangan sebelumnya. 
Selanjutnya Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din 
menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa 
yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Alim, 2011:151). 
Akhlak adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab yang 
artinya mirip dengan “budi pekerti” yang berasal dari bahasa 
Sansekerta, yang memiliki kedekatan dengan istilah tata krama. 
Akhlak pada dasarnya mengajarkan bagaimana seharusnya seseorang 
berhubungan dengan Tuhan, sekaligus bagaimana seseorang harus 
berhubungan dengan sesama manusia (Adisusilo, 2013:55).  
Akhlak adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan 
menjadi identitasnya. Selain itu, akhlak dapat pula diartikan sebagai 
sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarahdagingkan, sehingga 
menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan, dapat dilihat 
indikatornya, dan dapat dirasakan manfaatnya. Akhlak terkait dengan 
memberikan penilaian terhadap suatu perbuatan dan menyatakan baik 
atau buruk (Nata, 2012:208). 
Akhlak adalah segala sesuatu yang telah tertanam kuat atau 
terpatri dalam diri seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-
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perbuatan tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. 
Artinya bahwa perbuatan itu dilakukan dengan refleks dan spontan 
tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Jika sifat yang tertanam itu 
menghasilkan perbuatan-perbuatan terpuji menurut rasio dan syariat, 
maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlak al-
mahmudah). Sedangkan jika terlahir perbuatan-perbuatan buruk, maka 
sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang buruk (akhlak al-
mazmumah) (Mahmud, dkk., 2013:186). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam diri seseorang 
yang menyebabkan munculnya perilaku-perilaku baik atau buruk 
secara spontan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan dan 
dorongan dari luar.  
b. Akhlak dalam Perspektif Islam 
Akhlak dalam perspektif Islam terkait erat dengan ajaran dan 
sumber Islam tersebut, yaitu wahyu. Sehingga sikap dan penilaian 
akhlak selalu dihubungkan dengan ketentuan syariat dan aturannya. 
Akhlak tidak dapat dikatakan baik atau buruk, jika hanya bersandar 
pada pendapat seseorang ataupun kelompok. Karena pendapat 
seseorang atau kelompok tertentu tentang kebaikan dan keburukan 
terhadap sesuatu hal dapat berbeda. Perbedaan itulah yang selalu 
muncul dalam kajian falsafah masa klasik ataupun modern (Jauhari 
dalam Syafri, 2012:74). 
44 
 
 
 
Akhlak dalam perspektif Islam mempunyai nilai samawi yang 
bersumber dari Al-Quran. Akhlak dapat dimaknai dengan mengacu 
kepada hukum dan ketetapan syariah yang lima, yaitu: wajib, sunnah, 
mubah, makruh, dan haram, karena hal tersebut merupakan realitas 
akhlak (Lawi dalam Syafri, 2012:74). Lebih lanjut dijelaskan bahwa, 
apabila akhlak berbasis kepada hukum yang lima, maka klasifikasinya 
adalah sebagai berikut: Akhlak wajib, seperti perilaku jujur, amanah, 
ikhlas; akhlak sunnah seperti mengucapkan salam, memberi makan 
dan sedekah; akhlak mubah, seperti bermain dan bersendau gurau 
dengan teman; akhlak makruh seperti tidak berinteraksi dengan 
masyarakat dan hidup menyendiri; akhlak haram seperti berzina, 
minum khamar, berdusta, berkhianat, mencuri, dan lain sebagainya. 
Abdullah dalam Syafri (2012:74-75) mengemukakan bahwa 
secara garis besar dikenal dua jenis akhlak, yaitu akhlaq al-karimah 
(akhlak terpuji), yaitu akhlak yang baik dan benar menurut syariat 
Islam, dan akhlaq al-madzmumah (akhlak tercela), yaitu akhlak yang 
tidak baik dan tidak benar menurut syariat Islam. Akhlak yang baik 
dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik pula, demikian sebaliknya akhlak 
yang buruk terlahir dari sifat-sifat yang buruk. Sedangkan yang 
dimaksud dengan akhlaq al-madzmumah adalah perbuatan atau 
perkataan yang munkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan syariat Allah, baik itu perintah maupun larangan-Nya, dan 
tidak sesuai dengan akal dan fiitrah yang sehat. 
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Penulis menyimpulkan bahwa akhlaq al-karimah merupakan 
sifat yang melekat dalam diri seseorang sebagai bentuk ketaatan 
kepada Allah yang berupa amal kebaikan; seperti jujur, tawakkal, dan 
lain sebagainya. Sedangkan akhlaq al-madzmumah adalah sifat yang 
melekat dalam diri seseorang berupa kebiasaan yang tidak sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam; seperti zina, hasad, dengki, dan lain 
sebagainya. 
Rasulullah dinyatakan berakhlak mulia karena sikap dan 
ketaatannya pada ajaran yang terkandung dalam Al-Quran. Ketaatan 
beliau menjadi bagian yang tak terpisahkan pada setiap suasana 
kehidupannya, sehingga jawaban Aisyah Radhiyallahu Anha tentang 
akhlak beliau menjadi batasan ideal tentang pemaknaan sempurna 
tidaknya akhlaq al-karimah seseorang. Menurut Islam terdapat 
beberapa keistimewaan akhlak yang menjadi karakteristik. Hidayat 
(2013:31-32) menjelaskan beberapa karakteristik akhlak, di antaranya: 
1) Akhlak meliputi hal-hal yang bersifat umum dan terperinci 
Ajaran akhlak yang terdapat di dalam Al-Quran ada yang 
dijelaskan secara umum, dan ada pula yang dijelaskan secara 
detail. Sebagai contoh, ayat yang menjelaskan masalah akhlak 
secara umum adalah QS. An-Nahl (16): 90 yang berisi tentang 
perintah kepada manusia agar berakhlak secara umum, yaitu 
berbuat adil, berbuat kebaikan, melarang perbuatan keji, mungkar, 
dan permusuhan. Sedangkan contoh ayat yang menjelaskan 
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masalah akhlak secara terperinci adalah QS. Al-Hujurat (49): 12 
yang menunjukkan larangan untuk saling mencela, serta 
memanggil orang lain dengan sebutan atau gelar yang buruk. 
2) Akhlak bersifat menyeluruh 
Akhlak menurut konsep Islam telah dijelaskan bahwa 
meliputi seluruh kehidupan manusia, baik dalam beribadah khusus 
kepada Allah atau yang disebut dengan ibadah mahdhah, seperti 
shalat, puasa, zakat, maupun dalam hubungannya dengan sesama 
makhluk ciptaan Allah atau yang disebut dengan ibadah ghairu 
mahdhah, seperti akhlak dalam mengelola sumber daya alam, 
menata ekonomi, kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan lain 
sebagainya. 
3) Akhlak sebagai buah iman 
Akhlak memiliki karakter dasar yang sangat berkaitan 
dengan masalah keimanan. Hal ini diibaratkan dengan sebuah 
pohon beserta bagian-bagiannya, yaitu iman diibaratkan sebagai 
akar, ibadah sebagai batang, ranting dan daunnya, sedangkan 
akhlak sebagai buahnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa iman yang kuat akan mewujudkan ibadah yang teratur 
sehingga dapat menghasilkan akhlak yang baik (akhlakul 
karimah). Lemahnya iman dapat diketahui melalui indikator tidak 
tertibnya dalam beribadah dan suli menghasilkan akhlakul 
karimah. 
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4) Akhlak menjaga konsistensi dengan tujuan 
Akhlak akan menolak cara-cara yang bertentangan dengan 
syariat Islam, walaupun cara tersebut dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan yang baik. Karena hal itu dipandang telah 
bertentangan dengan prinsip-prinsip akhlakul karimah yang 
senantiasa menjaga konsistensi menggunakan cara yang baik 
untuk mencapai tujuan yang baik pula. 
Yaljin dalam Syafri (2012:77) mengemukakan bahwa 
karakteristik akhlak mencakup enam hal, yaitu: 
1) Akhlak bukan perbuatan lahiriah, yakni akhlak merupakan 
perbuatan hati yang diiringi niat, iradah, dan tujuan dengan 
didasarkan oleh rasa tanggung jawab dan penghargaan. 
2) Cakupan Islam dan akhlak luas, yakni pada hakikatnya akhlak 
tidak hanya mengatur hubungan manusia saja, akan tetapi juga 
hubungan dengan Allah dan hubungan manusia dengan makhluk 
lainnya. 
3) Akhlak berdiri di atas ruhiyah. Ruhiyah adalah hubungan erat 
antara hamba dengan Allah SWT., yaitu kekuatan seseorang dalam 
beribadah, seperti shalat, puasa, dan lain sebagainya. 
4) Akhlak memiliki nilai yang konstan, yakni akhlak tidak berubah 
dari masa ke masa atau dari satu tempat ke tempat yang lain. 
5) Prinsip akhlak dalam Islam integral dan lengkap. Akhlak tidak 
mengalami kadaluarsa karena dapat terus digunakan manusia 
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sepanjang masa dalam berbagai macam bidang kehidupan 
manusia. 
6) Akhlak memiliki cakupan yang luas. Cakupan akhlak begitu luas, 
maka akhlak digunakan dalam seluruh lingkup kehidupan. 
Berdasarkan konsep akhlak ini, manusia diajarkan untuk selalu 
berbuat baik dan mencegah perbuatan yang tidak baik dalam 
hubungannya terhadap Tuhan, manusia, dan makhluk lainnya. Konsep 
ini berhubungan dengan sistem nilai yang mengatur pola sikap dan 
tindakan manusia di dunia. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran 
Islam yang berpedoman kepada Al-Quran dan sunnah Rasulullah 
sebagai sumber utama. 
Akhlak juga merupakan rahasia kehidupan yang 
menghantarkan kesuksesan para Nabi dan Rasul-rasul Allah 
Subhanahu wa Ta’ala dalam mengemban tugas, fungsi, dan 
risalahnya. Jauhari dalam Syafri (2012:78) mengemukakan bahwa 
kesempurnaan akhlak seorang muslim merupakan salah satu faktor 
diterimanya ajaran Islam di berbagai wilayah di dunia, menurutnya 
penyebaran Islam di berbagai dunia tidak selalu diiringi oleh pasukan 
tentara, ada dua faktor yang membuat tersebar dan diterimanya Islam: 
1) Pertama, akhlak yang ditampilkan oleh generasi awal Islam saat 
itu; 
2) Kedua, ajaran akhlak yang dibawa oleh Islam berfungsi sebagai 
solusi dari kerusakan kehidupan masyarakat umum saat itu. 
49 
 
 
 
Akhlak menurut Natsir dalam  Syafri (2012:78) ibarat tarikan 
magnet (besi berani) yang dapat menarik terhadap apa saja yang 
bersifat logam, yang bermutu tinggi atau rendah. Akhlak juga dapat 
diibaratkan sebagai sumber tenaga. Sumber tenaga bagi daya tarik 
tidak lagi terletak pada ilmu, dan tidak pada hikmah. Ilmu dan hikmah 
hanya pembuka jalan. Sumber tenaganya sendiri terletak pada akhlak 
pribadi dari pembawa pesan. Baik atau buruknya amal perbuatan yang 
muncul secara spontan tergantung pada baik buruknya akhlak pribadi 
yang bersangkutan. Lisan al-hal yang baik dan uswah hasanah yang 
menarik hanya bisa muncul dari akhlak yang baik dan mulia, yaitu 
akhlak al-karimah. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Konsep akhlaq al-karimah merupakan konsep hidup yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan 
alam sekitarnya, dan manusia dengan manusia yang lain. Keseluruhan 
konsep-konsep akhlak tersebut diatur dalam sebuah ruang lingkup 
akhlak (Syafri, 2012:79). Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama 
dengan ruang lingkup ajaran Islam, khususnya yang berkaitan dengan 
pola hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada makhluk (manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa) (Alim, 
2011:152). Berikut beberapa ruang lingkup akhlak, yaitu: 
1) Akhlak terhadap Allah 
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 Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Allah sebagai khalik. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah adalah 
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia 
memiliki sifat-sifat yang terpuji, demikian agung sifat itu, 
jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu 
menjangkaunya. Selanjutnya sikap tersebut diteruskan dengan 
senantiasa bertawakkal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan 
sebagai satu-satunya yang menguasai diri manusia (Alim, 
2011:152). 
2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW. 
Akhlak seorang muslim terhadap Rasulullah merupakan 
tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan oleh seorang muslim 
untuk meneladani sifat-sifat yang dicontohkan oleh Rasulullah dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah 
meneladani sifat Rasulullah yang selalu menginfakkan hartanya, 
memuliakan yang lebih tua serta menyayangi yang lebih muda, 
bersikap tawadhu’, dan lain sebagainya (Hidayat, 2015:165). 
3) Akhlak terhadap sesama manusia 
Banyak rincian yang dikemukakan Al-Quran berkaitan 
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai 
hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal 
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negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta 
tanpa alasan yang benar, tetapi juga tentang menyakiti hati dengan 
jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli aib 
itu benar atau salah. Al-Quran juga menekankan bahwa setiap 
orang hendaknya didudukkan secara wajar, misalnya tidak masuk 
ke rumah orang lain tanpa izin, jika bertemu saling mengucapkan 
salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik. 
Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar, dilarang 
mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar pula 
berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritakan keburukan 
seseorang, dan menyapa atau memanggilnya dengan sebutan 
buruk. Selanjutnya, yang melakukan kesalahan hendaknya segera 
dimaafkan. Pemaaf hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa 
yang dimaafkan berpotensi pula melakukan kesalahan. Selain itu 
dianjurkan agar menjadi orang yang pandai mengendalikan nafsu 
(Alim, 2011:155). 
4) Akhlak terhadap lingkungan  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 
tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Quran 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Kekhalifahan menurut adanya interaksi manusia dengan 
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 
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pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptanya.  
Islam memandang bahwa seseorang tidak dibenarkan 
mengambil buah matang, atau memetik bunga sebelum mekar, 
karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk 
untuk mencapai tujuan penciptanya. Oleh karena itu, manusia 
dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang 
berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Hal ini 
yang mengantarkan manusia untuk bertanggung jawab, sehingga 
ia tidak melakukan kerusakan, bahkan dengan kata lain, setiap 
kerusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai kerusakan 
pada diri manusia sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa akhlak 
Islam sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup berbagai 
makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT. Hal yang demikian 
dilakukan secara fungsional, karena seluruh makhluk tersebut 
saling membutuhkan satu sama lain. Punah dan rusaknya salah 
satu bagian dari makhluk Allah SWT. akan berdampak negatif 
bagi makhluknya yang lain (Alim, 2011:157-158). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup akhlak meliputi bagaimana seharusnya seseorang bersikap 
terhadap penciptanya, Rasulullah, sesama manusia seperti dirinya 
sendiri, keluarga, dan masyarakat, serta terhadap lingkungan hidup. 
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d. Kriteria Kemuliaan Akhlak 
Kultur saat ini dan para humanis mengklaim bahwa setiap orang, 
mempunyai nilai alami kemuliaan, sekalipun jika ia pernah 
melakukan pembunuhan dan kejahataan. Berbeda dengan Islam yang 
memandang ada dua jenis kemuliaan, yaitu: kemuliaan umum, yakni 
bahwa setiap manusia tidak peduli apakah perilakunya memiliki 
kemuliaan. Kemuliaan jenis ini adalah kemuliaan ciptaan yang 
memang Allah SWT. telah menjadikan manusia sebagai ahsani-
taqwim (QS. At-Tin/95: 4). Kemuliaan yang dimiliki manusia ini 
adalah karena manusia diberi akal pikiran, sedang makhluk yang lain 
tidak. 
Jenis kemuliaan yang kedua adalah kemuliaan yang dicapai 
dan dijangkau dengan kehendak dan pilihan bebas manusia. Manusia 
akan dinilai siapa yang paling baik dan berlomba-lomba untuk 
beramal kebijakan. Kemanusiaan dalam jenis ini tidak semuanya 
sama, bahkan jika seseorang tidak berusaha untuk mengerjakan amal 
kebajikan,maka derajatnya akan terjatuh menjadi lebih rendah dari 
binatang (Marzuki, 2012:183-184). 
Tiga tolok ukur untuk menilai amal perbuatan manusia 
menurut Misbah dalam Marzuki (2012:185), yaitu: Pertama, dapat 
dilihat dari efek yang terjadi pada perilaku berupa kesempurnaan 
rohani dan pikiran manusia. Jika suatu perbuatan hanya dilihat 
wujudnya dan tidak menyebabkan kesempurnaan kualitas 
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rohaniahnya, maka hal tersebut tidak bernilai bagi kebajikan manusia. 
Tubuh yang sehat dapat bernilai bagi manusia jika digunakan untuk 
kemajuan rohani dan inteleknya, dan dianggap tidak bernilai jika 
disalahgunakan untuk menyakiti orang lain. Demikian pula sifat 
berani seseorang dapat disebut mulia jika digunakan di jalan 
kesempurnaan spiritual dan intelektual manusia dan demi 
mendapatkan ridha dari Allah SWT. Kemuliaan akhlak seseorang 
sangat ditentukan oleh efek spiritual bagi pelakunya, artinya jika 
seseorang menjalankannya didasari untuk mencari ridha dari Allah 
SWT. dan didorong untuk meningkatkan kualitas spiritualnya, maka 
akhlaknya telah memenuhi kriteria ini, yaitu niat perilakunya harus 
benar-benar untuk mencari ridha Allah SWT. (Marzuki, 2012:185). 
Kedua, pada tolok ukur yang pertama kunci dasarnya pada 
kedekatan (pencarian ridha Allah SWT.), kedekatan dengan Allah 
SWT. adalah dalam pengertian penghormatan dan formalitas, yakni 
adanya kedekatan hubungan antara pelaku akhlak dengan Allah 
SWT., sehingga setiap seseorang memohon (berdo’a), Allah SWT. 
akan memperhatikan. Sebaliknya jika Allah memerintahkan ia pun 
melaksanakannya dengan senang hati. Oleh karena itu, kesempurnaan 
akhlak manusia jika diamalkan dapat mengarah pada pencapaian 
kedekatan dengan Allah SWT. yang dicapai melalui ikhtiar dan usaha 
(Marzuki, 2012:185-186). 
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Ketiga, kita ketahui bahwa Allah SWT. bukanlah wujud fisik, 
sehingga kebenaran kedekatan pada Allah SWT. adalah pada 
kedekatan batin dan intuitif, serta pencapaian hubungan eksistensial 
dengan-Nya. Berdasarkan pertimbangan ini maka yang berperan 
utama dalam pendekatan manusia dengan Allah SWT. adalah 
kemampuan manusia untuk melihat dan menyaksikan dengan hatinya. 
Hubungan sukarela yang ditegakkan antara hati manusia dengan Allah 
SWT. adalah dengan sarana perhatian kepada Allah SWT. Perhatian 
kepada Allah dalam hal ini tidak lain adalah dzikrul qolbi. Apabila 
perhatian dan mengingat Allah dijadikan sebagai sumber bagi 
perilaku, maka akan dinilai sebagai niat. Tolok ukur ketiga ini 
menekankan bahwa akhlak akan menjadi amal mulia jika dalam 
pelaksanaannya benar-benar dapat mendorong seseorang lebih 
mengingat dan berdzikir kepada Allah SWT. Dari dorongan zikir 
inilah yang kemudian akan tumbuh kekuatan rohani untuk 
menentukan arah tindakan perilaku dan memberi bobot nilai kualitas 
akhlak. 
 Kriteria kemuliaan akhlak yang merupakan cerminan dari 
prinsip ihsan juga dituntut untuk memenuhi konsep dasar yang 
tercermin dari makna ihsan. Ihsan mengandung dua ajaran/rukun 
yang menjadi pangkal kebaikan, yaitu muraqabah dan muhasabah. 
Muraqabah berarti senantiasa merasa mendapatkan pengawasan dari 
Allah SWT. Perasaan ini muncul dari kedekatan dengan Allah SWT. 
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yang dimanifestasikan dengan zikir, yaitu seseorang akan dapat 
meningkatkan kualitas amalnya dengan menghadirkan Allah SWT. di 
dalam hatinya. Sedangkan yang dimaksud degngan muhasabah adalah 
upaya seseorang untuk menghitung amalnya apakah benar-benar telah 
memenuhi kriteria kemuliaan atau bahkan menyimpang dan sia-sia. 
Apakah amalnya untuk hari ini lebih baik dari amalnya hari kemarin 
atau bahkan lebih buruk sehingga rugi dan terjatuh dalam laknat Allah 
SWT. Adanya prinsip muhasabah maka baik dan buruk perilaku 
seseorang ditentukan dengan kesesuaiannya berdasarkan kriteria amal 
kebaikan yang harus dihitung dan ditimbang secara terus-menerus 
(Marzuki, 2012:186). 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Arifin dalam Nata (2010:166-167) menyebutkan bahwa 
terdapat tiga aliran yang sangat populer untuk menjelaskan tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak pada khususnya dan 
pendidikan pada umumnya. Pertama aliran nativisme. Kedua, aliran 
empirisme, dan ketiga, aliran konvergensi. 
Aliran nativisme menjelaskan bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 
pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, 
bakat, akal, dan lain-lain. Tokoh utama aliran ini adalah Arthur 
Schopenhaur (Jerman, 1788-1860) yang mengungkapkan bahwa 
perkembangan anak hanya ditentukan oleh pembawaannya sendiri. 
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Sedangkan faktor lingkungan sama sekali tidak berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian anak (Darmi, 2013:3). Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka 
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran nativisme ini 
tampak kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peran 
pembinaan dan pendidikan. 
Selanjutnya menurut aliran empirisme yang dipelopori oleh 
John Lock (1632-1704) bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan. Pembinaan dan pendidikan memegang peranan penting, 
karena dengan lingkungan pendidikan yang baik setiap individu akan 
mendapatkan proses pendidikan yang baik sehingga dapat mencapai 
tujuan hidup (Sholichah, 2018:31). Aliran ini tampak lebih percaya 
kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 
pengajaran. 
Sedangkan aliran konvergensi berpendapat pembentukan 
akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan 
faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 
khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Aliran ini 
dirintis oleh William Stern (1871-1939), seorang ahli pendidikan 
bangsa Jerman yang berpendapat bahwa seorang anak dilahirkan di 
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dunia disertai pembawaan baik maupun pembawaan buruk (Ulfa, 
2015:135). 
Manusia memiliki potensi untuk dididik, yaitu pendengaran, 
penglihatan dan hati sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan 
cara mengisinya dengan pengajaran dan pendidikan. Hal ini sesuai 
dengan pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh Luqmanul 
Hakim kepada anaknya, yang berupapemberian materi pelajaran, yaitu 
pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimanan yang menjadi 
salah satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak. 
Kesesuaian teori konvergensi dengan ajaran Islam yaitu 
adanya penjelasan bahwa pelaksana utama dalam pendidikan adalah 
kedua orang tua. Oleh karena itu, banyak dijumpai hadits Nabi yang 
berisi anjuran agar orang tua membina anaknya. Selain itu ajaran 
Islam juga memberi petunjuk yang lengkap kepada kedua orang tua 
dalam hal pembinaan akhlak. Petunjuk tersebut misalnya dimulai 
dengan cara mencari calon atau pasangan hidup yang beragama, 
banyak beribadah ketika seorang ibu sedang hamil, mengadzani pada 
telinga kanan dan mengiqomahi pada telinga kiri anak yang baru lahir. 
Ketika anak tersebut dilahirkan, yaitu dengan memberikan makanan 
berupa madu sebagai isyarat perlunya makan yang bersih dan halal, 
mencukur rambut dan mengkhitannya sebagai lambang cinta 
kebersihan, memotong akikah sebagai isyarat menerima kehadirannya, 
memberi nama yang baik, mengajarkan membaca dan menghafal Al-
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Quran, beribadah terutama shalat lima waktu pada saat anak mulai 
usia tujuh tahun, mengajarkan cara bekerja dalam rumah tangga, dan 
menikahkannya pada saat dewasa. 
Salah satu petunjuk pembinaan akhlak menurut ajaran Islam 
adalah membina anak untuk meningkatkan intensitas menghafal Al-
Quran. Intensitas menghafal Al-Quran merupakan upaya seseorang 
dalam menghafal, membaca dengan benar, maupun men-tadzaburi 
ayat-ayat Al-Quran. Melalui pendidikan dan pembinaan inilah yang 
akan menumbuhkan pembiasaan seorang anak dalam meningkatkan 
intensitas menghafal Al-Quran. Sehingga hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap akhlak seseorang, baik akhlak terhadap Allah, 
Rasulullah, sesama manusia, maupun lingkungan sekitar. 
Hal ini memberi petunjuk tentang perlunya pendidikan 
keagamaan sebelum anak mendapatkan pendidikan lainnya. Menurut 
Ulwan dalam (Nata, 2010:170-171) pendidikan hendaknya 
memperhatikan anak dari segi muraqabah Allah SWT., yakni dengan 
menjadikan anak merasa bahwa Allah selamanya mendengar bisikan 
dan pembicaraannya, mengetahui apa pun yang dirahasiakan dan 
dibisikkan, mengetahui pengkhianatan mata dan apa yang 
disembunyikan hati. Apabila pendidikan tersebut lebih menekankan 
pada bidang akhlak dan kepribadian muslim, maka untuk pendidikan 
bidang intelektual dan keterampilan dilakukan di sekolah, bengkel-
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bengkel kerja, tempat-tempat kursus dan kegiatan lainnya yang 
dilakukan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan dari teori konvergensi di atas, dapat 
diketahui bahwa intensitas menghafal Al-Quran jika dihubungkan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak, maka intensitas 
menghafal Al-Quran dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar, 
yaitu adanya pendidikan dan pembinaan dari pihak sekolah yang 
berupa mata pelajaran muatan lokal Tahfidz Al-Quran. Dengan adanya 
pendidikan dan pembinaan melalui mata pelajaran muatan lokal 
Tahfidz Al-Quran tersebut, maka akan menghasilkan sebuah 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
meningkatkan intensitas menghafal Al-Quran bagi para siswa. Karena 
intensitas menghafal Al-Quran bukan hanya upaya dalam menghafal 
ayat-ayat Al-Quran saja, akan tetapi harus dilakukan dengan cara 
membaca Al-Quran dengan benar sesuai ilmu tajwid dan juga men-
tadzaburi isinya. Jadi, pembentukan akhlak yang baik dapat dilakukan 
dengan cara meningkatkan intensitas menghafal Al-Quran dengan 
baik . 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak pada anak ada 
dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa oleh anak sejak lahir, dan faktor dari luar 
yang dalam hal ini adalah kedua orang tua di rumah, guru di sekolah, 
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dan tokoh-tokoh serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerjasama 
yang baik antara tiga lembaga pendidikan tersebut, maka aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (penghayatan), dan psikomotorik 
(pengamalan) ajaran yang telah diajarkan akan terbentuk pada diri 
anak. Hal inilah yang selanjutnya dikenal dengan istilah manusia 
seutuhnya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang relevan merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan beberapa penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini. Penulis mendapatkan 
beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
Pertama, skripsi dari Dina Fitriyani (2016),yang berjudul “Pengaruh 
Aktivitas Menghafal Al-Quran Terhadap Kecerdasan Spiritual Santri di 
Pondok Pesantren Anak-Anak Tahfidzul Qur’an (PPATQ) Raudlatul Falah 
Bermi Gembong Pati Tahun 2016”. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa aktivitas menghafal Al-Quran santri Pondok Pesantren Anak-anak 
Tahfidzul Qur’an (PPATQ) Raudlatul Falah termasuk dalam kategori “baik”, 
yaitu pada interval 27,97-32,67 dengan nilai rata-rata 30,32. Sedangkan untuk 
kecerdasan spiritual santri juga termasuk dalam kategori “baik”, yaitu pada 
interval 47,03-52,83 dengan nilai rata-rata 49,93. 
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment diketahui bahwa rxy = 
0,324 ≥ rtabel = 0,308. Hal ini menunjukkan bahwa antara kedua variabel 
tersebut memiliki korelasi. Sementara analisis varians diperoleh Fhitung = 
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4,575 ≥ Ftabel = 4,08. Selain itu, diketahui persamaan garis regresi dengan 
rumus Ŷ = a + bX adalah Ŷ = 37,704 + 0,403X. Jadi dapat dinyatakan 
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Adapun besarnya 
pengaruh aktivitas menghafal Al-Quran terhadap kecerdasan spiritual santri 
adalah 10,5% dan 89,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diketahui 
oleh peneliti. 
Persamaan penelitian Dina Fitriyani dengan penelitian ini yaitu sama-
samameneliti tentang menghafal Al-Quran. Sedangkan perbedaannya dengan 
penelitian ini yaitu memfokuskan pada pengaruh aktivitas menghafal Al-
Quran terhadap kecerdasan spiritual santri. 
Kedua, skripsi dari Zulfidayati (2015), yang berjudul “Hubungan 
Intensitas Membaca Al-Quran Siswa dengan Akhlak Siswa M.A Al-
Khoiriyah Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa intensitas membaca Al-Quran siswa di MA Al-Khoiriyah Semarang 
mempunyai rata-rata yaitu X = 68 dan simpangan baku yaitu S = 6,7714 dan 
termasuk dalam kategori cukup termasuk dalam kategori cukup, yaitu berada 
pada interval nilai 68-77. Akhlak siswa di MA Al-Khoiriyah Semarang 
mempunyai rata-rata Y = 77,4 dan simpangan baku S = 5,835 dan termasuk 
dalam kategori cukup, yaitu berada pada interval nilai 77-81.  
Berdasarkan uji hipotesis persamaan regresi Ŷ = 19,361+ 0.854X dan 
hasil varians garis regresi Fhitung = 219,77 > Ftabel (0,05 ; 1,29) = 4,17 berarti 
signifikan dan Fhitung = 219,77 > Ftabel (0,01 ; 1,29) = 7,57 berarti signifikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari pengajuan hipotesis terbukti 
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bahwa variabel intensitas membaca Al-Quran berhubungan positif dan 
signifikan dengan akhlak siswa di MA Al-Khoiriyah Semarang.  
Persamaan penelitian Zulfidayati dengan penelitian ini yaitu sama-
samameneliti tentang akhlak siswa. Sedangkan perbedaannya dengan 
penelitian ini yaitu memfokuskan pada intensitas membaca Al-Quran. 
C. Kerangka Berpikir 
Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam diri seseorang yang 
menyebabkan munculnya perilaku baik atau buruk secara spontan tanpa 
memerlukan pemikiran, pertimbangan, maupun dorongan dari luar. 
Rasulullah SAW. diutus oleh Allah SWT. adalah untuk menyempurnakan 
akhlak. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim hendaknya selalu berusaha 
untuk mencapai akhlak mulia, karena akhlak merupakan sesuatu yang penting 
dalam agama. 
Tujuan pokok akhlak adalah adalah agar setiap muslim berbudi 
pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai 
dengan ajaran Islam. Jika diperhatikan, ibadah-ibadah inti dalam Islam 
memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia. Misalnya, shalat bertujuan untuk 
mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela, zakat di 
samping bertujuan menyucikan harta juga bertujuan menyucikan diri dengan 
memupuk kepribadian mulia dengan cara membantu sesama, puasa bertujuan 
mendidik diri untuk menahan diri dari berbagai hawa nafsu, haji bertujuan 
untuk memunculkan tenggang rasa dan kebersamaan dengan sesama.  
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Selain ibadah inti tersebut, adapun ibadah lain yang memiliki tujuan 
dalam pembinaan akhlak, contohnya adalah menghafal Al-Quran dengan cara 
meningkatkan intensitasnya. Intensitas menghafal Al-Qur’an adalah kekuatan 
penuh semangat yang dilakukan secara rutin dalam menghafal ayat-ayat Al-
Quran dengan cara membaca maupun mendengarkan secara berulang-ulang. 
Menghafal Al-Quran merupakan salah satu bekal manusia untuk kehidupan di 
akhirat kelak. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim hendaknya dapat 
meluangkan waktu untuk selalu menghafal Al-Quran disertai dengan niat 
yang ikhlas karena Allah SWT. 
Tujuan dari peningkatan intensitas menghafal Al-Quran adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, pandai baca tulis Al-
Quran, berakhlak mulia,memahami serta mengamalkan isi kandungan Al-
Quran. Jadi, seorangpenghafal Al-Quran akan terjaga perilakunya dari hal-hal 
yang tidak baik atau perbuatan yang dilarang oleh agama.Selain itu, hati 
mereka akan merasatenang dan selalu berhati-hati dalam bertindak 
karenamenyadari bahwa setiap perbuatannya tengah diawasi oleh Allah SWT.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
sangat berkaitan erat dengan ibadah. Hal ini berarti dengan bimbingan hati 
yang diridhai Allah SWT. dengan keikhlasan, akan terwujud perbuatan-
perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat 
serta terhindar dari perbuatan tercela. 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, 
yaitu faktor yang berasal dari dalam dan dari luar individu. Faktor yang 
berasal dari dalam misalnya kecenderungan, bakat, dan minat. Sedangkan 
faktor yang berasal dari luar adalah perhatian orang tua, pengaruh dari 
lingkungan sekitar, teman sebaya, pendidikan, pembinaan, dan lain-lain. 
Salah satu faktor dari luar yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah 
melalui pembinaan, baik dari orang tua maupun guru. Bentuk pembinaan 
tersebut adalah dengan membiasakan seorang anak untuk menghafal Al-
Quran. Adanya pembinaan secara konsisten akan meningkatkan intensitas 
dalam menghafal Al-Quran, selain itu dapat membentuk akhlak yang baik 
bagi seseorang. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
akhlak yang baik, salah satunya ditentukan oleh faktor dari luar, yaitu 
pembinaan dan peningkatan intensitas menghafal Al-Quran yang akan 
menghasilkan kebiasaan seseorang dalam menghafal Al-Quran. Jadi, akhlak 
yang baik dapat ditentukan melalui intensitas menghafal Al-Quran yang baik 
pula. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 
penelitian (Azwar, 2013:49). Hipotesis merupakan pernyataan sementara 
berupa dugaan mengenai apa saja yang sedang diamati dalam usaha untuk 
memahaminya. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus 
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diuji. Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji 
kebenaran (Suryani dan Hendryadi, 2015:98). 
Ha : Terdapat hubungan positif antara intensitas menghafal Al-Quran 
dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019. 
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara intensitas menghafal Al-
Quran dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
Berdasarkan kedua hipotesis tersebut, maka yang diajukan oleh 
peneliti adalah Ha, yaitu terdapat hubungan positif antara intensitas 
menghafal Al-Quran dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional, yaitu metode penelitian yang dilakukan untuk mencari 
hubungan atau pengaruh satu atau lebih variabel independen dengan satu atau 
lebih variabel dependen (Suryani dan Hendryadi, 2015:119). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara intensitas menghafal Al-
Quran dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
IPTEK Weru Kabupaten Sukoharjo. Peneliti mengambil lokasi ini karena 
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang bukan sekolah 
berbasis keagamaan, tetapi menerapkan mata pelajaran muatan lokal 
Tahfidz Al-Quran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 4 bulan, yaitu 
mulai bulan Oktober 2018 sampai dengan Januari 2019. 
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Tabel 3.1  
Matrik Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
2018 2019 
Okt Nov Des Jan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal                 
2 Penyusunan Instrumen                 
3 Uji Coba Instrumen                 
4 Pengumpulan Data 
Lanjutan 
                
5 Analisis data                 
6 Penyajian                 
7 Penyusunan laporan                 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi menurut Darmawan (2014:139) adalah sekelompok 
orang, kejadian, atau benda yang dijadikan objek penelitian. Populasi 
yang diteliti adalah siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
IPTEK Weru Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 296 siswa dengan rincian sebagai berikut: 
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      Tabel 3.2  
Data Jumlah Siswa 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI TKR A 33 siswa 
2 XI TKR B 35 siswa 
3 XI TKR C 31 siswa 
4 XI TKR D 36 siswa 
5 XI TKR E 35 siswa 
6 XI TKR F 33siswa 
7 XI TAV 33 siswa 
8 XI ACP 27 siswa 
9 XI RPL 33 siswa 
Total 296 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel menurut Arikunto (2006:131) adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Penelitian ini menggunakan Tabel Krecjie dalam 
menentukan ukuran sampel,. Krecjie dalam melakukan perhitungan 
ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5%, jadi sampel yang diperoleh 
memiliki kepercayaan 95% terhadap populasi (Hardi, 2014:59-60). Maka 
dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 165 siswa kelas XI, 
penghitungan sampel menggunakan Tabel Krecjie. (Lampiran 01) 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2016:62). Teknik yang digunakan untuk menetukan sampel 
dalam penelitian ini adalah teknik cluster sampling, yaitu pengambilan 
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anggota sampel dari populasi apabila objek yang akan diteliti atau sumber 
data sangat luas (Sugiyono, 2011:83). Alasan peneliti mengambil teknik 
ini adalah karena populasi terbagi dalam cluster-cluster yang homogen, 
dan pengambilan sampel dilakukan dengan sistem undian. Sistem undian 
dilakukan dengan cara membuat 9 gulungan kertas, kemudian diambil 5 
gulungan kertas secara acak untuk mewakili sampel sebanyak 165. 
Berdasarkan hasil pengambilan sampel tersebut, diperoleh 5 kelas yang 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu kelas XI TKR A 
sebanyak 33 siswa, XI TKR B sebanyak 35 siswa, XI TKR E sebanyak 35 
siswa, XI TAV sebanyak 31 siswa, dan XI RPL sebanyak 31 siswa. Jadi 
jumlah keseluruhan sampel adalah 165 siswa. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Tenik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya (Darmawan, 
2014:159). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Angket (kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat daftar yang berisikan 
rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan 
diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden 
(orang-orang yang menjawab jadi yang diselidiki), terutama pada 
penelitian survei (Narbuko dan Achmadi, 2002:76).  
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Angket yang ditujukan kepada siswa guna memperoleh data atau 
informasi mengenai intensitas menghafal Al-Quran dan akhlak siswa 
kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo. Adapun angket yang tersusun 
terdiri dari 48 item yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu 24 item untuk 
angket intensitas menghafal Al-Quran dan 24 item untuk angket akhlak 
siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Teknik dokumentasi merupakan teknik yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya (Arikunto, 2006:158). 
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencari data tentang jumlah 
siswa, situasi umum SMK IPTEK Weru Sukoharjo. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
 Variabel menurut Azwar (2013:59) merupakan konsep mengenai 
atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian yang dapat 
bervariasi secara kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian ini terdiri dari 
dua variabel, yaitu intensitas menghafal Al-Quran sebagai variabel bebas 
dan akhlak siswa sebagai variabel terikatnya. 
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a. Intensitas menghafal Al-Quran merupakan kekuatan penuh semangat 
yang dilakukan secara rutin dalam menghafal ayat-ayat Al-Quran 
dengan cara membaca maupun mendengarkan secara berulang-ulang. 
b. Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam diri seseorang yang 
menyebabkan munculnya perilaku-perilaku baik atau buruk secara 
spontan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan dan dorongan 
dari luar. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Intensitas menghafal Al-Quran, secara garis besar intensitas 
menghafal Al-Quran akan diambil menggunakan angket dengan 
indikatorsebagai berikut: (1) Membaca sebelum menghafal Al-Quran, 
(2) Mendengarkan hafalan Al-Quran, (3) Menyimakkan hafalan Al-
Quran, (4) Mengulang hafalan Al-Quran. 
b. Akhlak siswa, secara garis besar akhlak siswa akan diambil 
menggunakan angket dengan indikator sebagai berikut: (1) Akhlak 
terhadap Allah SWT., (2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW., (3) 
Akhlak terhadap sesama manusia, (4) Akhlak terhadap lingkungan. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
a. Intensitas menghafal Al-Quran 
 Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-
kisi yang merupakan rancangan atas butir instrumen. Kisi-kisi disusun 
berdasarkan definisi operasional variabel intensitas menghafal Al-
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Quran. Kisi-kisi intensitas menghafal Al-Quran adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3  
Kisi-kisi Instrumen Variabel Intensitas Menghafal Al-Quran 
Variabel Indikator 
Item Jumlah 
Butir Positif Negatif 
Intensitas 
Menghafal 
Al-Quran 
1. Membaca 
sebelum 
menghafal Al-
Quran 
2. Mendengarkan 
hafalan Al-
Quran 
3. Menghafal Al-
Quran 
4. Mengulang 
hafalan Al-
Quran 
1, 3, 5 
 
 
 
8, 9, 11 
 
 
13, 15, 16 
 
19, 21, 22 
2, 4, 6 
 
 
 
7, 10, 12 
 
 
14, 17, 18 
 
20, 23, 24 
6 
 
 
 
6 
 
 
6 
 
6 
 
Jumlah 24 
 
(Qasim, 2017:65-69) 
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b. Akhlak  
 Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-
kisi yang merupakan rancangan atas butir instrumen. Kisi-kisi disusun 
berdasarkan definisi operasional variabel akhlak siswa. Kisi-kisi 
akhlak siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Variabel Akhlak Siswa 
Variabel Indikator 
Item Jumlah 
Butir Positif Negatif 
Akhlak 
Siswa 
1. Akhlak 
terhadap Allah 
SWT. 
2. Akhlak 
terhadap 
Rasulullah 
SAW. 
3. Akhlak 
terhadap 
sesama 
manusia 
4. Akhlak 
terhadap 
lingkungan 
1, 2, 5 
 
 
9, 10, 12 
 
 
 
13, 14, 17 
 
 
 
19, 22, 23 
3, 4, 6 
 
 
7, 8, 11 
 
 
 
15, 16, 18 
 
 
 
20, 21, 24 
6 
 
 
6 
 
 
 
6 
 
 
 
6 
Jumlah 24 
 
(Alim, 2011:152-158) 
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4. Uji Coba Instrumen 
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan data adalah 
melakukan pengujian terhadap instrumen yang akan digunakan. Sebelum 
diujikan pada sampel, maka instrumen tersebut harus memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas, yang mana item soal yang valid akan dijadikan 
sebagai instrumen penelitian akhir. 
Uji coba dalam penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas XI 
TKR C SMK IPTEK Weru Sukoharjo dengan jumlah 31 responden. 
Kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menurut Sunyoto (2010:89) digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Setiap butir item dalam penelitian ini diuji validitasnya dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment, indeks korelasi 
dihitung dengan rumus: (Siregar, 2013:48) 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
N  = Jumlah responden 
X  = Skor variabel (jawaban responden) 
Y  = Skor total dari variabel (jawaban responden) 
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Kriteria keputusan kesahihan angket dinyatakan apabila nilai r 
yang diperoleh dari perhitungan (rxy) lebih besar (>) dari nilai rtabel 
dengan taraf signifikasi 5%, maka butir-butir pernyataan kuesioner 
adalah valid atau sahih. 
1) Uji Validitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
No rxy rtabel Keterangan 
1 0,445 0,355 Valid 
2 0,434 0,355 Valid 
3 0,407 0,355 Valid 
4 0,370 0,355 Valid 
5 0,140 0,355 Tidak Valid 
6 0,438 0,355 Valid 
7 0,404 0,355 Valid 
8 0,384 0,355 Valid 
9 0,435 0,355 Valid 
10 0,293 0,355 Tidak Valid 
11 0,098 0,355 Tidak Valid 
12 0,435 0,355 Valid 
13 0,363 0,355 Valid 
14 0,410 0,355 Valid 
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15 0,363 0,355 Valid 
16 0,346 0,355 Tidak Valid 
17 0,365 0,355 Valid 
18 0,484 0,355 Valid 
19 0,185 0,355 Tidak Valid 
20 0,602 0,355 Valid 
21 0,403 0,355 Valid 
22 0,344 0,355 Tidak Valid 
23 0,375 0,355 Valid 
24 0,640 0,355 Valid 
 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas intensitas menghafal 
Al-Quran di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 18 item 
pertanyaan yang valid dan 6 item pertanyaan yang tidak valid. 
Hal ini dapat diketahui dengan cara membandingkan harga rhitung 
dengan harga rtabel dengan N = 31 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,355. Karena rhitung (0,445) > 
rtabel (0,355), maka item pertanyaan nomor 1 dinyatakan valid. 
Untuk uji validitas nomor 2 sampai nomor 24 dengan 
menggunakan cara yang sama, dapat dilihat dari tabel di atas. 
Contoh cara perhitungan uji validitas intensitas menghafal Al-
Quran adalah sebagai berikut: 
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rxy   =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2
 
  =
31 x 7.322−(109)(2.060)
√{31 x 399−(109)2}{31 x 138.880−(2.060)2}
 
 =
2.442
√{488}{61.680}
 
  =
2.442
5.486,3
 
 = 0,445 
2) Uji Validitas Akhlak Siswa 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Akhlak Siswa 
No rxy rtabel Keterangan 
1 0,611 0,355 Valid 
2 0,107 0,355 Tidak Valid 
3 0,272 0,355 Tidak Valid 
4 0,510 0,355 Valid 
5 0,439 0,355 Valid 
6 0,548 0,355 Valid 
7 0,786 0,355 Valid 
8 0,868 0,355 Valid 
9 0,393 0,355 Valid 
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10 0,403 0,355 Valid 
11 0,533 0,355 Valid 
12 0,406 0,355 Valid 
13 0,361 0,355 Valid 
14 0,437 0,355 Valid 
15 0,619 0,355 Valid 
16 0,530 0,355 Valid 
17 0,349 0,355 Tidak Valid 
18 0,274 0,355 Tidak Valid 
19 0,225 0,355 Tidak Valid 
20 0,524 0,355 Valid 
21 0,606 0,355 Valid 
22 0,175 0,355 Tidak Valid 
23 0,357 0,355 Valid 
24 0,482 0,355 Valid 
 
  Berdasarkan tabel hasil uji validitas akhlak siswa di atas, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 18 item pertanyaan yang valid 
dan 6 item pertanyaan yang tidak valid. Hal ini dapat diketahui 
dengan cara membandingkan harga rhitung dengan harga rtabel 
dengan N = 31 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel 
(5%) adalah 0,355. Karena rhitung (0,611) > rtabel (0,355), maka 
item pertanyaan nomor 1 dinyatakan valid. Untuk uji validitas 
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nomor 2 sampai nomor 24 dengan menggunakan cara yang sama, 
dapat dilihat dari tabel di atas. Contoh cara perhitungan uji 
validitas akhlak siswa adalah sebagai berikut: 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2
 
  =
31 x 6.427−(94)(2.050)
√{31 x 328−(94)²}{31 x 138.340−(2.050)²}
 
 =
6.537
√{1.332}{86.040}
 
 =
6.537
10.705
 
 = 0,611 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Sunyoto (2010:83) digunakan untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. Uji 
reliabilitas menggunakan teknik rumus Alpha. Adapun rumus Alpha 
sebagai berikut: 
r11 = [
𝑘
(𝑘−1)
] [1 −
∑𝜎𝑏²
𝜎𝑡²
] 
Keterangan 
r11  = Reliabilitas instrumen  
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
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∑𝜎𝑏² = Jumlah varians butir  
𝜎𝑡² = Varians total (Arikunto, 2006:196) 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya angket dinyatakan apabila 
nilai rhitung lebih besar (>) dari nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5%, 
maka butir-butir kuesioner adalah reliabel. 
1) Uji Reliabilitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
Contoh cara perhitungan uji reliabilitas intensitas menghafal 
Al-Quran adalah sebagai berikut: 
r11 = [
𝑘
(𝑘−1)
] [1 −
∑𝜎𝑏²
𝜎𝑡²
] 
             = [
24
(24−1)
] [1 −
18,506
64,183
] 
           = 0,743 
Harga r11 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N=31 
dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,355. Karena r11 (0,743) > rtabel 
(0,355), maka instrumen intensitas menghafal Al-Quran dinyatakan 
reliabel. 
2) Uji Reliabilitas Akhlak Siswa 
Contoh cara perhitungan uji reliabilitas akhlak siswa adalah 
sebagai berikut: 
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r11 = [
𝑘
(𝑘−1)
] [1 −
∑𝜎𝑏²
ó𝑡²
] 
          = [
24
(24−1)
] [1 −
17,671
89,532
] 
           = 0,838 
Harga r11 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N = 31 
dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,3550. Karena r11 (0,838) > 
rtabel (0,355), maka instrumen akhlak siswa dinyatakan reliabel. 
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Rentang Data (Hardi, 2014:50) 
Rentang data range dapat diketahui dengan jalan mengurai data 
yang terbesar dengan data terkecil yang ada pada kelompok tersebut. 
Rumusnya adalah: 
R =Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang  
Xt = Data terbesar dalam kelompok  
Xr = Data terkecil dalam kelompok  
b. Mean (Hardi, 2014:48) 
Me =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
 
83 
 
 
 
 
Keterangan: 
Me    = Mean 
∑𝑓𝑖    = Jumlah data/sampel  
𝑓𝑖𝑥𝑖    = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan xi  
xi        = Nilai tengah dari masing-masing kelas interval 
c. Median (Hardi, 2014:48) 
 Menghitung median dari data bergolong menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Md = Bb + p (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = Median 
Bb = Batas bawah, di mana median akan terletak 
n = Banyaknya data (jumlah sampel) 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
d. Modus (Hardi, 2014:47) 
Menghitung modus data yang telah disusun ke dalam distribusi 
frekuensi/data bergolong, dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
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Bb    = Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya 
b2        = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya 
c. Standar Deviasi (Hardi, 2014:52) 
Standar deviasi dari data/simpangan baku dari data yang telah 
disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi/data bergolong, dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S =
√∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)²
(𝑛 − 1)
 
 Keterangan: 
 S = Simpangan baku sampel 
 ∑ = Epsilon (jumlah) 
 xi = Nilai x ke i sampai ke n 
 fi = Jumlah data 
 n = Jumlah sampel 
2. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
 Pengujian prasyarat analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak (Hardi, 2014:67). Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji liliefors. Langkah-langkah uji liliefors adalah sebagai 
berikut: 
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a. Mengurutkan data yang diperoleh 
b. Menghitung rata-rata data 
c. Menghitung varian dan simpangan baku 
d. Menghitung Zi dengan rumus: 
𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − ?̅?
𝑠
 
Apabila harga Zi negatif, maka harga tersebut diharga positifkan, 
karena di dalam tabel tidak ada yang negatif. 
e. Menghitung F(Xi), untuk setengah data pertama adalah 0,5 dikurangi 
hasil Zi yang diperoleh dari tabel. Selanjutnya setengah data yang 
terakhir adalah 0,5 ditambah dengan hasil Zi yang diperoleh dari tabel. 
f. Menghitung S(Xi) dengan rumus: 
𝑆(𝑋𝑖) =
𝑋𝑖
𝑛
 
g. Mengambil keputusan uji dengan rumus │F(Xi) - S(Xi)│ (Hardi, 
2014:69). 
 Kriteria pengujian normalitas adalah dengan mengambil harga 
yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih yang disebut 
dengan L0, kemudian membandingkan antara nilai L0 yang di peroleh 
dengan Ltabel. Apabila nilai L0 yang diperoleh lebih kecil dari Ltabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa data telah memenuhi distribusi normal. Apabila 
nilai L0 yang diperoleh lebih besar dari Ltabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa data tidak terdistribusi normal. 
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3. Pengujian Hipotesis 
 Hipotesis hubungan menurut Hardi (2014:110-111) dilakukan 
untuk menguji hipotesis tingkat hubungan kedua variabel data berbentuk 
rasio atau interval, dan sumber data dari kedua variabel adalah sama. 
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: (Purwanto, 2014:118) 
 rxy=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
 rxy  = Koefisien korelasi antara x dan y 
 ∑xy  = Jumlah skor antara x dan y  
 X  = Intensitas menghafal Al-Quran  
 Y  = Akhlak siswa 
 N  = Jumlah subjek 
Kriteria pengujian hipotesis adalah dengan membandingkan antara 
rhitung dengan rtabel, jika rhitung lebih besar (>) dari rtabel maka Ho ditolak, 
dan jika rhitung lebih kecil (<) dari rtabel maka Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Deskripsi data hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan intensitas menghafal Al-Quran 
dengan akhlak siswa kelas XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019 dengan menggunakan sampel sebanyak 165 responden dari 296 
responden. Berikut ini disajikan deskripsi dari data penelitian: 
1. Deskripsi Data Intensitas Menghafal Al-Quran  
  Berdasarkan instrumen penelitian tentang intensitas menghafal Al-
Quran, maka diperoleh distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Intensitas Menghafal Al-Quran 
Interval Frekuensi f  kumulatif Persentase Kategori 
37-45 29 29 17,576% Rendah 
46-54 95 124 57,576% Sedang  
55-63 41 165 24,848% Tinggi 
Jumlah 165  100%  
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa intensites 
menghafal Al-Quran siswa kelas XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019 dalam kategori rendah sebanyak 29 responden atau 
17,576%, sedang sebanyak 95 responden atau 57,576%, dan tinggi 
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sebanyak 41 responden atau 24,848%. Berikut akan disajikan diagram 
distribusi beserta contoh perhitungan kategori intensitas menghafal Al-
Quran: 
 
Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Intensitas Menghafal Al-Quran 
Contoh perhitungan kategori intensites menghafal Al-Quran: 
Rendah = ?̅? - SD   
  = 50,58 - 5,90 
  = ≤ 44,68 (29 responden)  
  = 
29
165
 x 100% 
= 17,576% 
Sedang = ?̅? + SD 
  = 50,58 + 5,90 
  = ≥ 44,68 s/d ≤ 56,48 (95 responden) 
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= 
95
165
 x 100% 
= 57,576% 
Tinggi = ?̅? + SD 
  = 50,58 + 5,90 
  = ≥ 56,48 (41 responden) 
= 
41
165
 x 100% 
= 24,848% 
 Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa intensites 
menghafal Al-Quran siswa kelas XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo 
berada dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 57,576%. 
2. Deskripsi Data Akhlak Siswa 
 Berdasarkan instrumen penelitian tentang akhlak siswa, maka 
diperoleh distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi f  kumulatif Persentase Kategori 
44-58 86 86 52,121% Buruk 
59-73 79 165 47,879% Baik  
Jumlah 165  100%  
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa akhlak siswa 
kelas XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 dalam 
kategori buruk sebanyak 86 responden atau 52,121% dan kategori baik 
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sebanyak 79 responden atau 47,879%. Berikut akan disajikan diagram 
distribusi beserta contoh perhitungan kategori akhlak siswa: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Akhlak Siswa 
Contoh perhitungan kategori akhlak siswa: 
Kategori buruk  = 86 responden 
 = 
86
165
 x 100% 
= 52,121% 
Kategori baik = 79 responden 
= 
79
165
 x 100% 
= 47,879% 
 Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa akhlak siswa 
kelas XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo berada dalam kategori buruk 
dengan persentase sebesar 52,121%. 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
 Pengujian prasyarat analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors. Pengujian normalitas 
dengan menggunakan uji liliefors, yaitu dengan mengambil harga yang paling 
besar di antara harga-harga mutlak selisih yang disebut dengan L0, kemudian 
membandingkan antara nilai L0 yang di peroleh dengan Ltabel. Hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: (Lihat lampiran 15, 16) 
Tabel 4.3 
Tabel Hasil Uji Normalitas 
Variabel L0 Ltabel Keputusan 
Intensitas Menghafal Al-Quran 0,066 0,068 Normal 
Akhlak Siswa 0,039 0,068 Normal 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai L0 untuk variabel intensitas 
menghafal Al-Quran sebesar 0,066 dan nilai L0 untuk akhlak siswa adalah 
0,039. Kemudian L0 dikonsultasikan dengan nilai Ltabel pada taraf signifikansi 
5% dan n = 165 maka diperoleh Ltabel yaitu sebesar 0,068, karena nilai L0 < 
Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran data berdistribusi normal. 
C. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment. (Purwanto, 2014:118) 
rxy=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2
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Keterangan 
rxy  = Koefisien korelasi antara x dan y 
∑xy = Jumlah skor antara x dan y  
X  = Intensitas menghafal Al-Quran  
Y  = Akhlak siswa 
N  = Jumlah subjek   
Kriteria pengujian hipotesis adalah dengan membandingkan antara 
rhitung dengan rtabel, jika rhitung > rtabel, maka dinyatakan terdapat hubungan yang 
antara variabel X terhadap variabel Y. Jika rhitung < rtabel, maka dinyatakan 
tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. 
Hasil dari perhitungan korelasi product moment adalah nilai rxy = 
0,229 > rtabel = 0,159, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas menghafal Al-
Quran dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019. (Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 18) 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis hubungan intensitas menghafal Al-Quran 
dengan akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019, terdapat hubungan antara intensitas menghafal Al-Quran dengan 
akhlak siswa. 
Adanya hubungan intensitas menghafal Al-Quran dengan akhlak 
siswa dapat diketahui melalui data yang diperoleh dari responden. 
Berdasarkan hasil angket tersebut intensitas menghafal Al-Quran siswa kelas 
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XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo tergolong dalam kategori sedang. Hal ini 
dapat diketahui melalui tingkat keseringan siswa dalam melakukan kegiatan-
kegiatan yang mendukung peningkatan hafalan Al-Quran. Berbagai kegiatan 
tersebut antara lain para siswa membaca Al-Quran terlebih dahulu minimal 3 
kali sebelum menghafal Al-Quran, dengan membaca Al-Quran sebelum 
menghafal, maka akan mempermudah seseorang dalam menghafal Al-Quran. 
Selain itu para siswa juga menggunakan satu mushaf atau jarang berganti-
ganti mushaf ketika menghafal Al-Quran. Menghafal dengan menggunakan 
satu mushaf akan membantu tercapainya target hafalan yang telah ditetapkan, 
hal tersebut dikarenakan seseorang akan mengetahui letak ayat-ayat yang 
dihafal secara persis sesuai dengan yang dibaca sebelumnya sehingga mudah 
untuk mengingat ketika menghafalnya.  
Memanfaatkan waktu luang juga termasuk dalam upaya peningkatan 
dalam menghafal Al-Quran. Para siswa kelas XI SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo sering memanfaatkan waktu luang untuk menghafal Al-Quran, 
tidak hanya menghafal Al-Quran ketika mengikuti pembelajaran tahfidz saja. 
Selain itu, para siswa juga selalu melakukan muraja’ah atau mengulang 
hafalan Al-Quran yang telah dihafal sebelumnya kapan pun dan di mana pun 
berada, seperti mengulang hafalan ketika shalat, bahkan ada yang tetap 
melakukan muraja’ah hafalan walaupun sedang sakit. Kegiatan muraja’ah 
sangat diperlukan dalam aktivitas menghafal Al-Quran, karena mengulang 
hafalan dengan intensitas yang tinggi akan menguatkan ingatan terhadap ayat-
ayat yang telah dihafal sebelumnya, sehingga tidak mudah lupa. 
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Intensitas menghafal Al-Quran sangat berhubungan dengan akhlak. 
Semakin sering seseorang menghafal Al-Quran, maka semakin baik pula 
akhlaknya. Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas XI SMK IPTEK 
Weru Sukoharjo, dapat diketahui bahwa akhlak siswa kelas XI tergolong 
dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para siswa 
ada yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah seperti bertaubat ketika 
melakukan kesalahan, berdzikir setelah selesai shalat, melaksanakan puasa 
Ramadhan. Sedangkan akhlak terhadap Rasulullah yaitu memelihara 
silaturrahim, tidak berlebihan dalam segala hal, menghormati yang lebih tua 
dan menyayangi yang lebih muda. Selain itu sebagian besar siswa juga 
memiliki akhlak yang cukup baik terhadap sesama manusia dan lingkungan, 
seperti tolong menolong dalam kebaikan, berbicara sopan kepada orang lain, 
memelihara lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan, 
melaksanakan piket di sekolah, serta menggunakan air sesuai kebutuhan. 
Walaupun pada kenyataannya ada beberapa siswa yang memiliki perilaku 
yang tidak baik terhadap Allah, Rasulullah, sesama manusia, dan lingkungan. 
Jadi, baik buruknya akhlak seseorang salah satunya dipengaruhi oleh 
intensitas menghafal Al-Quran. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan antara intensitas menghafal Al-Quran dengan akhlak siswa, karena 
semakin sering seseorang menghafal Al-Quran, maka Allah akan menjauhkan 
dari perilaku yang buruk.  Seperti hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo, bahwa para siswa yang 
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memiliki akhlak yang buruk, maka memiliki intensitas menghafal Al-Quran 
yang rendah, Sedangkan para siswa yang memiliki akhlak yang baik, maka 
memiliki intensitas menghafal Al-Quran yang tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas menghafal Al-Quran siswa kelas XI SMK IPTEK Weru 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini dibuktikan dari data sampel yang berjumlah 165 siswa, sebanyak 25 
siswa mempunyai skor dalam interval 37-45 dengan persentase sebesar 
17,576% berkategori rendah, sementara 95 siswa mempunyai skor dalam 
interval 46-54 dengan persentase sebesar 57,576% berkategori sedang, 
dan sebanyak 41 siswa mempunyai skor dalam interval 55-63 dengan 
persentase sebesar 24,848% berkategori tinggi. 
2. Akhlak siswa kelas XI SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019 termasuk dalam kategori buruk. Hal ini dibuktikan dari data 
sampel yang berjumlah 165 siswa, sebanyak 86 siswa mempunyai skor 
dalam interval 44-58 dengan persentase sebesar 52,121% sementara 79 
siswa mempunyai skor dalam interval 59-73 dengan persentase sebesar 
47,879% berkategori baik. 
3. Hubungan intensitas menghafal Al-Quran dengan akhlak siswa kelas XI 
SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 diketahui melalui 
hasil koefisien korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian 
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dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai rxy = 0,229 > rtabel = 
0,159, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara intensitas menghafal Al-Quran dengan 
akhlak siswa kelas XI di SMK IPTEK Weru Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019. 
B. Saran-Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Siswa yang memiliki intensitas menghafal Al-Quran yang tinggi dan 
akhlak yang baik, agar tetap dipertahankan dan ditingkatkan supaya lebih 
baik lagi. 
2. Siswa yang memiliki intensitas menghafal Al-Quran yang rendah dan 
akhlak yang buruk, agar lebih ditingkatkan lagi. 
3. Perlu adanya upaya peningkatan intensitas menghafal Al-Quran dalam 
rangka pembentukan akhlak yang lebih baik, agar sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
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Lampiran 01 
 
TABEL KRECJIE 
 
Populasi  
(N) 
Sampel 
(S) 
Populasi 
 (N) 
Sampel 
(S) 
Populasi  
(N) 
Sampel 
(S) 
10 10 220 140 1.200 291 
15 14 230 144 1.300 197 
20 19 240 148 1.400 302 
15 24 250 152 1.500 306 
30 28 260 155 1.600 310 
35 32 270 159 1.700 313 
40 36 280 162 1.800 317 
45 40 290 165 1.900 320 
50 44 300 169 2.000 322 
55 48 320 175 2.200 327 
60 52 340 181 2.400 331 
65 56 360 186 2.600 335 
70 59 380 191 2.800 338 
75 63 400 196 3.000 341 
80 66 420 201 3.500 346 
85 70 440 205 4.000 351 
90 73 460 210 4.500 354 
95 76 480 214 5.000 357 
100 80 500 217 6.000 361 
110 86 550 226 7.000 364 
120 92 600 234 8.000 367 
130 97 650 242 9.000 368 
140 103 700 248 10.000 370 
150 108 750 254 15.000 375 
160 113 800 260 20.000 377 
170 118 850 265 30.000 379 
180 123 900 269 40.000 380 
190 127 950 274 50.000 381 
200 132 1.000 278 75.000 382 
210 136 1.100 285 100.000 384 
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Lampiran 02 
Angket Sebelum Uji Coba 
 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
ANGKET PENELITIAN SISWA KELAS XI SMK IPTEK WERU 
SUKOHARJO TAHUN 2018 
 
I. Identitas Responden 
Nama  :  
Kelas & Jurusan : 
II. Petunjuk Pengisian 
a. Isilah identitas diri anda dengan benar. 
b. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. 
c. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan 
memberikan tanda chek list (√) pada pilihan yang tersedia. 
d. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan ada yang terlewati. 
e. Hasil jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap 
apapun, angket ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
f. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terima kasih. 
III. Item-item Pernyataan 
Selalu (SL)  Kadang-kadang (KD)   
Sering (SR)  Tidak Pernah (TP) 
IV. Daftar Pernyataan Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
No Pernyataan 
Respon 
SL SR KD TP 
1 
Saya membaca Al-Quran terlebih dahulu minimal 
3 kali sebelum menghafalnya. 
    
2 
Saya membaca Al-Quran dengan menggunakan 
lebih dari satu mushaf untuk menghafalnya. 
    
3 
Saya membaca Al-Quran dari mushaf secara 
langsung sebelum menghafalnya. 
    
4 
Saya tidak membaca arti dan memahami ayat Al-
Quran yang hendak dihafal. 
    
5 
Saya membaca Al-Quran dengan tartil dan suara 
indah sebelum menghafal Al-Quran. 
    
6 
Saya membaca Al-Quran dari hp sebelum 
menghafalnya. 
    
7 Saya tidak memanfaatkan waktu luang untuk     
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mendengarkan audio/MP3 murattal (ketika jam 
kosong, menunggu sesuatu, istirahat, dll). 
8 
Saya mendengarkan orang yang sedang menghafal 
Al-Quran dan menirukannya. 
    
9 
Saya mendengarkan audio/MP3 murattal lebih 
dari 3 kali sehari. 
    
10 
Saya mendengarkan audio/MP3 murattal hanya 
ketika akan menghafal Al-Quran. 
    
11 
Saya mendengarkan teman yang sedang 
menghafal Al-Quran. 
    
12 
Saya tidak mendengarkan audio/MP3 murattal 
ketika sedang ada kegiatan tertentu. 
    
13 Saya menghafal Al-Quran lebih dari 3 kali sehari.     
14 
Saya menghafal Al-Quran hanya ketika merasa 
badan fit dan bugar. 
    
15 
Saya memanfaatkan waktu luang untuk menghafal 
Al-Quran. 
    
16 Saya menghafal Al-Quran setelah shalat subuh.     
17 
Saya menghafal Al-Quran hanya ketika pelajaran 
tahfidz di sekolah. 
    
18 
Saya tidak menghafal Al-Quran ketika sedang 
mengikuti kegiatan tertentu. 
    
19 Saya mengulang hafalan Al-Quran ketika shalat.     
20 
Saya mengulang hafalan Al-Quran hanya ketika 
disuruh oleh guru. 
    
21 
Saya mengulang hafalan Al-Quran sebelum 
disetorkan kepada guru. 
    
22 
Saya mengulang hafalan lama terlebih dahulu 
sebelum menambah hafalan baru. 
    
23 
Saya tidak mengulang hafalan yang telah 
disetorkan kepada guru. 
    
24 Saya tidak mengulang hafalan ketika sakit.     
 
V. Daftar Pernyataan Akhlak Siswa 
 
No Pernyataan 
Respon 
SL SR KD TP 
1 
Ketika ulangan saya mencontek dan ketauan oleh 
guru, kemudian saya dipanggil ke ruang BP. 
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Setelah menyadari kesalahan, akhirnya saya 
bertaubat kepada Allah SWT. dan berjanji tidak 
akan mengulanginya kembali. 
2 
Saya mendengar adzan maghrib berkumandang, 
lalu saya segera bergegas untuk mengambil air 
wudhu untuk menunaikan shalat maghrib. 
    
3 
Ketika orang tua saya di rumah, saya 
melaksanakan shalat dhuha dengan maksud agar 
dipuji oleh kedua orang tua saya. 
    
4 
Setelah shalat, saya berdzikir kepada Allah SWT. 
akan tetapi belum sampai selesai berdzikir, ada 
teman saya yang memanggil dan mengajak saya 
untuk pergi ke rumah teman. Kemudian saya 
segera menghampiri teman saya tanpa 
menyelesaikan dzikir terlebih dahulu. 
    
5 Saya melaksanakan puasa Ramadhan.     
6 
Suatu hari saya bepergian mulai pukul 07.00-
16.00 WIB. Ketika sampai di tempat lokasi, saya 
hanya menunaikan shalat ashar. 
    
7 
Pada hari raya idul fitri, saya diajak oleh kedua 
orang tua saya untuk bersilaturrahmi ke rumah 
saudara. Akan tetapi saya memilih untuk istirahat 
di rumah saja. 
    
8 
Saya membeli handphone dengan merk terbaru 
setiap satu tahun sekali. 
    
 
9 
 
 
Saya bershalawat kepada Rasulullah SAW. lebih 
dari sepuluh kali sehari. 
    
10 
Ketika mengendarai sepeda motor, saya melihat 
tetangga yang usianya lebih tua daripada saya. 
Kemudian saya menyapanya dan menundukkan 
kepala sebagai bentuk rasa hormat kepada orang 
yang lebih tua seperti yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. 
    
11 
Ketika di jalan, saya melihat seorang anak kecil 
yang akan menyeberang. Anak tersebut terlihat 
kesulitan untuk menyeberang jalan karena banyak 
kendaraan yang berlalu lalang. Akan tetapi saya 
membiarkannya dan tidak membantu untuk 
menyeberangkan karena saya ingin segera sampai 
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di rumah. 
12 
Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru dengan baik. 
    
13 
Ketika proses pembelajaran berlangsung dan guru 
sedang menjelaskan materi, tiba-tiba teman saya 
mengajak ngobrol. Akan tetapi saya tidak 
menghiraukannya dan tetap memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
    
14 Saya berbicara sopan kepada orang lain.     
15 
Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya 
selalu menasihati. Karena saya merasa tidak 
nyaman, akhirnya saya mengabaikan nasihatnya. 
    
16 
Suatu hari saya diajak teman untuk menghadiri 
pengajian. Akan tetapi saya berpura-pura sudah 
ada acara lain, karena sebenarnya saya tidak 
tertarik untuk mengikuti pengajian. 
    
17 
Teman saya mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran. Lalu ia meminta 
kepada saya untuk menjelaskan materi tersebut. 
Tanpa berpikir panjang saya segera 
menjelaskannya sesuai dengan pemahaman saya. 
    
18 
Saya memanggil nama orang lain dengan nama 
julukannya. 
    
19 
Saya mengikuti kerja bakti yang dilaksanakan di 
desa. 
    
20 
Suatu hari saya pergi ke tempat wisata dan 
membeli minuman. Saya menghabiskannya sambil 
jalan-jalan lalu membuang botol minuman di 
sekitar tempat itu.  
    
21 Saya memetik daun yang ada di taman sekolah.     
22 Saya melaksanakan piket kebersihan di sekolah.     
23 
Ketika melihat sampah yang berserakan, saya 
segera mengambil dan membuangnya ke tempat 
sampah. 
    
24 
Ketika diadakan kegiatan kebersihan di sekolah, 
saya menggunakan air secara berlebihan. 
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Lampiran 03 
 
Tabel Uji Validitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
No 
Butir Pertanyaan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 1 3 1 3 2 2 2 2 3 4 1 4 1 4 4 3 1 4 1 2 3 2 1 57 
2 4 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 4 1 3 3 2 1 4 1 3 3 2 1 59 
3 3 2 3 1 3 2 2 4 4 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 1 3 3 2 1 56 
4 4 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 1 3 1 3 3 2 1 56 
5 4 4 4 1 4 3 1 4 4 1 4 1 3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 71 
6 3 1 2 3 4 3 4 2 3 1 4 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 55 
7 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 56 
8 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 59 
9 4 3 4 1 3 2 3 4 3 1 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 72 
10 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 71 
11 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 77 
12 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 3 70 
13 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 2 2 4 2 3 4 2 2 64 
14 4 3 4 2 3 2 2 2 2 1 4 2 1 3 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 54 
15 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 77 
16 2 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 4 2 2 1 4 2 2 3 2 4 4 58 
17 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 1 3 76 
18 4 2 2 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 76 
19 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 1 4 2 2 3 2 4 4 75 
20 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 80 
21 4 3 2 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 4 65 
22 3 2 3 4 2 2 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 63 
23 3 3 2 2 1 4 3 2 2 4 4 2 1 3 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 58 
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24 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 72 
25 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 77 
26 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 1 3 65 
27 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 1 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 75 
28 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 63 
29 3 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 63 
30 3 4 4 1 4 3 1 4 4 4 4 1 4 1 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 70 
31 4 1 4 3 2 2 4 2 3 1 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 3 3 2 4 70 
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Lampiran 04 
 
Tabel Persiapan Validitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
No X Y X2 Y2 XY 
1 3 57 9 3249 171 
2 4 59 16 3481 236 
3 3 56 9 3136 168 
4 4 56 16 3136 224 
5 4 71 16 5041 284 
6 3 55 9 3025 165 
7 2 56 4 3136 112 
8 2 59 4 3481 118 
9 4 72 16 5184 288 
10 4 71 16 5041 284 
11 4 77 16 5929 308 
12 4 70 16 4900 280 
13 4 64 16 4096 256 
14 4 54 16 2916 216 
15 4 77 16 5929 308 
16 2 58 4 3364 116 
17 4 76 16 5776 304 
18 4 76 16 5776 304 
19 4 75 16 5625 300 
20 4 80 16 6400 320 
21 4 65 16 4225 260 
22 3 63 9 3969 189 
23 3 58 9 3364 174 
24 4 72 16 5184 288 
25 4 77 16 5929 308 
26 4 65 16 4225 260 
27 2 75 4 5625 150 
28 4 63 16 3969 252 
29 3 63 9 3969 189 
30 3 70 9 4900 210 
31 4 70 16 4900 280 
Jumlah 109 2060 399 138880 7322 
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Lampiran 05 
Tabel Uji Validitas Akhlak Siswa 
 
No 
Butir Pertanyaan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 1 58 
2 4 4 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 1 4 1 4 2 2 3 3 1 63 
3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 1 3 2 3 1 2 3 3 1 57 
4 4 4 2 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 1 4 1 4 2 2 3 2 1 62 
5 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 1 4 3 2 52 
6 2 3 3 1 3 2 2 1 3 4 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 60 
7 3 2 1 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 68 
8 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 76 
9 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 82 
10 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 73 
11 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 71 
12 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 2 3 4 2 3 3 78 
13 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 47 
14 1 2 2 2 4 2 3 1 3 2 2 1 2 3 3 1 3 1 3 1 3 4 3 3 57 
15 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 80 
16 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 73 
17 1 3 3 4 4 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 1 4 1 4 2 2 3 2 3 61 
18 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 1 4 2 3 2 3 4 69 
19 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 63 
20 2 4 2 4 4 2 4 1 3 4 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 3 4 58 
21 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 77 
22 1 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 57 
23 4 3 2 4 3 3 2 1 2 4 4 4 1 2 2 4 3 1 1 3 3 1 1 4 59 
24 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 77 
25 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 81 
26 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 2 4 1 4 2 4 4 3 4 76 
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27 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 1 1 4 1 2 2 3 2 62 
28 1 2 4 1 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 58 
29 1 3 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 55 
30 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 76 
31 4 4 3 1 4 3 1 3 3 1 4 4 3 3 3 1 4 1 2 3 3 2 2 2 64 
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Lampiran 06 
Tabel Persiapan Validitas Akhlak Siswa 
 
No X Y X2 Y2 XY 
1 4 58 16 3364 232 
2 4 63 16 3969 252 
3 4 57 16 3249 228 
4 4 62 16 3844 248 
5 1 52 1 2704 52 
6 2 60 4 3600 120 
7 3 68 9 4624 204 
8 4 76 16 5776 304 
9 4 82 16 6724 328 
10 4 73 16 5329 292 
11 3 71 9 5041 213 
12 4 78 16 6084 312 
13 2 47 4 2209 94 
14 1 57 1 3249 57 
15 4 80 16 6400 320 
16 4 73 16 5329 292 
17 1 61 1 3721 61 
18 3 69 9 4761 207 
19 4 63 16 3969 252 
20 2 58 4 3364 116 
21 4 77 16 5929 308 
22 1 57 1 3249 57 
23 4 59 16 3481 236 
24 3 77 9 5929 231 
25 4 81 16 6561 324 
26 3 76 9 5776 228 
27 3 62 9 3844 186 
28 1 58 1 3364 58 
29 1 55 1 3025 55 
30 4 76 16 5776 304 
31 4 64 16 4096 256 
Jumlah 94 2050 328 138340 6427 
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Lampiran 07 
 
Tabel Uji Reliabilitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
 
No 
Butir Atas Jml 
Skor 
 
No 
Butir Bawah Jml 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 1 3 1 3 2 2 2 2 3 4 1 27  1 4 1 4 4 3 1 4 1 2 3 2 1 30 
2 4 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 31  2 4 1 3 3 2 1 4 1 3 3 2 1 28 
3 3 2 3 1 3 2 2 4 4 2 3 2 31  3 3 1 3 2 2 1 3 1 3 3 2 1 25 
4 4 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 31  4 3 1 2 3 2 1 3 1 3 3 2 1 25 
5 4 4 4 1 4 3 1 4 4 1 4 1 35  5 3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 36 
6 3 1 2 3 4 3 4 2 3 1 4 1 31  6 2 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 24 
7 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 29  7 1 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 27 
8 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 31  8 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 28 
9 4 3 4 1 3 2 3 4 3 1 4 1 33  9 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 39 
10 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 39  10 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 32 
11 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 41  11 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 36 
12 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 37  12 3 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 3 33 
13 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 30  13 4 2 4 3 2 2 4 2 3 4 2 2 34 
14 4 3 4 2 3 2 2 2 2 1 4 2 31  14 1 3 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 23 
15 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 2 39  15 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 38 
16 2 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 26  16 2 4 2 2 1 4 2 2 3 2 4 4 32 
17 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 41  17 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 1 3 35 
18 4 2 2 4 2 2 3 3 2 4 4 4 36  18 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 40 
19 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 41  19 2 4 3 3 1 4 2 2 3 2 4 4 34 
20 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 44  20 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 36 
21 4 3 2 4 2 3 3 2 2 4 2 3 34  21 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 4 31 
22 3 2 3 4 2 2 4 2 2 4 3 2 33  22 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 30 
23 3 3 2 2 1 4 3 2 2 4 4 2 32  23 1 3 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 26 
24 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 3 39  24 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 33 
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No 
Butir Atas Jml 
Skor 
 
No 
Butir Bawah Jml 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
25 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 40  25 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 37 
26 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 34  26 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 1 3 31 
27 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 36  27 4 1 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 39 
28 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 34  28 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 29 
29 3 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 3 34  29 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 29 
30 3 4 4 1 4 3 1 4 4 4 4 1 37  30 4 1 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 33 
31 4 1 4 3 2 2 4 2 3 1 4 4 34  31 4 2 4 1 2 4 4 3 3 3 2 4 36 
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Lampiran 08 
 
Tabel Persiapan Reliabilitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
No X Y X2 Y2 XY 
1 27 30 729 900 810 
2 31 28 961 784 868 
3 31 25 961 625 775 
4 31 25 961 625 775 
5 35 36 1225 1296 1260 
6 31 24 961 576 744 
7 29 27 841 729 783 
8 31 28 961 784 868 
9 33 39 1089 1521 1287 
10 39 32 1521 1024 1248 
11 41 36 1681 1296 1476 
12 37 33 1369 1089 1221 
13 30 34 900 1156 1020 
14 31 23 961 529 713 
15 39 38 1521 1444 1482 
16 26 32 676 1024 832 
17 41 35 1681 1225 1435 
18 36 40 1296 1600 1440 
19 41 34 1681 1156 1394 
20 44 36 1936 1296 1584 
21 34 31 1156 961 1054 
22 33 30 1089 900 990 
23 32 26 1024 676 832 
24 39 33 1521 1089 1287 
25 40 37 1600 1369 1480 
26 34 31 1156 961 1054 
27 36 39 1296 1521 1404 
28 34 29 1156 841 986 
29 34 29 1156 841 986 
30 37 33 1369 1089 1221 
31 34 29 36435 25674 33309 
Jumlah 1071 982 72870 56601 66618 
 
 
 
 
116 
 
 
 
Lampiran 09 
 
Tabel Uji Reliabilitas Akhlak Siswa 
 
No 
Butir Atas Jml 
Skor 
 
No 
Butir Bawah Jml 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 31  1 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 1 27 
2 4 4 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 34  2 3 3 2 1 4 1 4 2 2 3 3 1 29 
3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 30  3 3 3 2 1 3 2 3 1 2 3 3 1 27 
4 4 4 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 34  4 3 3 2 1 4 1 4 2 2 3 2 1 28 
5 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 24  5 2 3 1 2 3 2 3 2 1 4 3 2 28 
6 2 3 3 1 3 2 2 1 3 4 2 3 29  6 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 31 
7 3 2 1 2 4 3 3 3 2 3 2 3 31  7 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 37 
8 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 40  8 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 36 
9 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 43  9 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 39 
10 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 40  10 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 33 
11 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 40  11 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 31 
12 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 42  12 3 4 4 3 4 1 2 3 4 2 3 3 36 
13 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 21  13 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 
14 1 2 2 2 4 2 3 1 3 2 2 3 27  14 2 3 3 1 3 1 3 1 3 4 3 3 30 
15 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 41  15 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 39 
16 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 40  16 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 33 
17 1 3 3 4 4 1 2 3 2 3 2 3 31  17 3 3 2 1 4 1 4 2 2 3 2 3 30 
18 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 2 34  18 4 2 3 4 3 1 4 2 3 2 3 4 35 
19 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 3 2 33  19 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 30 
20 2 4 2 4 4 2 4 1 3 4 2 1 33  20 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 3 4 25 
21 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 37  21 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 40 
22 1 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 28  22 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 29 
23 4 3 2 4 3 3 2 1 2 4 4 1 33  23 1 2 2 4 3 1 1 3 3 1 1 4 26 
24 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 38  24 3 4 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 39 
25 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 39  25 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 42 
26 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 39  26 4 4 1 2 4 1 4 2 4 4 3 4 37 
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No 
Butir Atas Jml 
Skor 
 
No 
Butir Bawah Jml 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
27 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 2 2 34  27 3 4 2 3 1 1 4 1 2 2 3 2 28 
28 1 2 4 1 3 2 2 2 3 3 2 3 28  28 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 30 
29 1 3 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 23  29 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 32 
30 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 44  30 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 32 
31 4 4 3 1 4 3 1 3 3 1 4 4 35  31 3 3 3 1 4 1 2 3 3 2 2 2 29 
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Lampiran 10 
 
Tabel Persiapan Reliabilitas Akhlak Siswa 
 
No X Y X2 Y2 XY 
1 31 27 961 729 837 
2 34 29 1156 841 986 
3 30 27 900 729 810 
4 34 28 1156 784 952 
5 24 28 576 784 672 
6 29 31 841 961 899 
7 31 37 961 1369 1147 
8 40 36 1600 1296 1440 
9 43 39 1849 1521 1677 
10 40 33 1600 1089 1320 
11 40 31 1600 961 1240 
12 42 36 1764 1296 1512 
13 21 26 441 676 546 
14 27 30 729 900 810 
15 41 39 1681 1521 1599 
16 40 33 1600 1089 1320 
17 31 30 961 900 930 
18 34 35 1156 1225 1190 
19 33 30 1089 900 990 
20 33 25 1089 625 825 
21 37 40 1369 1600 1480 
22 28 29 784 841 812 
23 33 26 1089 676 858 
24 38 39 1444 1521 1482 
25 39 42 1521 1764 1638 
26 39 37 1521 1369 1443 
27 34 28 1156 784 952 
28 28 30 784 900 840 
29 23 32 529 1024 736 
30 44 32 1936 1024 1408 
31 35 29 35843 26598 33351 
Jumlah 1056 994 71686 58297 66702 
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Lampiran 11 
Data Induk Variabel Intensitas Menghafal Al-Quran 
No 
Butir Pertanyaan 
Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 2 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
2 3 4 1 3 4 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 4 42 
3 4 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 52 
4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 63 
5 2 3 3 2 3 1 2 1 1 2 2 3 1 1 3 2 2 3 37 
6 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 47 
7 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 57 
8 4 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 1 4 3 3 44 
9 4 1 4 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 48 
10 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
11 1 4 2 3 3 3 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 2 1 38 
12 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 50 
13 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 1 4 3 4 51 
14 4 4 1 2 1 2 3 2 4 2 3 1 1 3 3 4 2 1 43 
15 1 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 51 
16 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 4 4 3 47 
17 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 47 
18 1 4 2 4 4 3 2 2 3 1 4 1 1 2 4 4 3 3 48 
19 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 57 
20 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 57 
21 4 1 4 1 2 3 4 2 3 4 2 3 1 2 2 4 3 3 48 
22 2 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 57 
23 2 4 1 2 3 4 2 1 4 1 4 2 1 3 3 3 3 3 46 
24 1 4 1 3 3 3 3 4 4 2 3 2 1 1 3 2 2 3 45 
25 1 4 1 4 1 4 4 2 4 1 4 4 1 3 3 4 4 3 52 
26 2 4 1 3 4 4 2 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 53 
27 1 4 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 56 
28 1 4 1 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 55 
120 
 
 
 
29 2 3 2 2 3 2 1 1 3 1 3 2 1 2 1 3 2 3 37 
30 2 3 2 3 4 4 2 1 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 53 
31 2 3 2 3 3 4 2 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
32 2 4 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 4 4 54 
33 2 4 2 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 52 
34 4 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 45 
35 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
36 4 3 4 3 3 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 3 3 4 50 
37 1 4 1 4 3 3 2 1 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 52 
38 2 3 1 3 2 3 2 2 4 1 4 2 3 4 2 3 3 4 48 
39 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 43 
40 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 52 
41 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 53 
42 1 4 1 4 1 3 3 2 3 2 3 2 1 1 3 2 3 3 42 
43 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
44 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 38 
45 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 56 
46 1 4 1 4 4 3 2 1 4 1 3 2 2 4 2 3 4 4 49 
47 4 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 1 3 3 4 4 4 49 
48 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 55 
49 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 1 2 3 4 3 3 47 
50 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 4 2 2 1 4 4 3 4 42 
51 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 4 3 40 
52 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 54 
53 2 3 1 3 2 4 2 1 3 2 3 1 1 3 3 2 4 4 44 
54 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 54 
55 2 3 1 1 2 4 2 1 3 2 3 1 1 3 3 2 3 4 41 
56 2 3 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 4 3 3 2 4 4 48 
57 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 48 
58 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 4 2 1 3 3 3 3 3 45 
59 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 46 
60 4 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 56 
61 2 2 3 4 1 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 56 
62 4 2 4 1 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 56 
63 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 47 
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64 2 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 4 1 3 4 46 
65 2 3 2 4 4 3 2 4 4 4 1 3 1 2 1 3 1 2 46 
66 2 3 2 3 3 1 2 1 2 1 3 1 2 3 1 4 4 3 41 
67 2 4 1 4 3 4 4 1 4 1 3 2 2 4 3 3 3 3 51 
68 2 4 1 3 3 4 4 1 4 1 3 2 2 4 3 3 3 3 50 
69 2 4 1 3 3 4 4 1 4 1 3 2 2 4 3 4 4 3 52 
70 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 53 
71 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 54 
72 3 4 1 1 2 1 4 2 3 2 4 4 1 4 3 4 3 4 50 
73 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 4 4 48 
74 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 49 
75 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 4 3 2 40 
76 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 4 2 1 4 1 3 3 3 43 
77 3 1 4 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 4 2 2 38 
78 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 54 
79 2 3 3 2 1 2 3 1 4 1 3 2 3 2 4 4 3 4 47 
80 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 4 1 2 3 4 4 3 46 
81 2 3 3 3 3 3 2 1 4 1 3 2 2 2 2 2 3 3 44 
82 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 45 
83 4 2 3 3 1 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 4 3 2 47 
84 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 54 
85 2 3 3 3 4 2 2 1 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 49 
86 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 1 2 3 3 4 4 3 48 
87 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 56 
88 2 3 1 3 3 3 2 1 3 2 4 2 3 4 3 4 2 3 48 
89 2 3 2 3 1 3 3 2 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 51 
90 4 3 2 1 4 3 2 1 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 52 
91 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 60 
92 2 3 3 4 3 4 2 1 3 2 2 2 4 2 3 4 4 4 52 
93 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 1 1 3 1 3 4 4 52 
94 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 53 
95 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 42 
96 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 54 
97 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 51 
98 3 2 3 4 3 4 4 3 1 3 2 3 1 2 4 3 2 4 51 
122 
 
 
 
99 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 48 
100 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 55 
101 4 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 1 4 1 2 4 4 48 
102 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 60 
103 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 49 
104 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 55 
105 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 55 
106 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 43 
107 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 55 
108 3 2 2 3 2 4 4 3 4 3 2 4 1 4 1 3 3 3 51 
109 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 3 51 
110 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 61 
111 1 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 47 
112 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 47 
113 4 4 2 4 4 3 3 3 1 4 3 4 3 2 4 4 4 4 60 
114 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 52 
115 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 52 
116 3 3 1 3 3 4 3 1 1 3 3 3 1 1 3 4 3 1 44 
117 2 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 56 
118 2 3 2 4 1 4 2 2 4 2 1 2 4 1 2 4 4 4 48 
119 2 2 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 2 2 2 4 3 3 44 
120 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 4 4 46 
121 3 3 3 4 2 1 2 2 2 3 3 3 2 1 1 4 4 3 46 
122 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 55 
123 1 4 1 1 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 39 
124 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 63 
125 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 4 2 48 
126 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
127 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 49 
128 4 1 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 50 
129 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 60 
130 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 50 
131 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 1 4 3 4 4 58 
132 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 1 4 2 3 3 3 51 
133 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 59 
123 
 
 
 
134 2 3 2 3 3 2 2 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 43 
135 2 3 2 4 3 2 2 1 3 1 3 2 2 3 3 4 4 4 48 
136 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 59 
137 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 48 
138 1 4 1 3 3 4 3 2 2 1 4 1 3 3 3 3 3 4 48 
139 2 3 1 3 3 3 2 1 4 1 3 2 2 4 2 3 4 4 47 
140 2 3 2 4 3 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 50 
141 2 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 54 
142 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 3 2 1 3 2 3 3 4 54 
143 1 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 59 
144 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 60 
145 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 2 1 2 3 4 4 51 
146 1 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 60 
147 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 52 
148 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 48 
149 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 53 
150 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 48 
151 2 3 2 3 2 4 4 1 4 1 4 2 2 3 4 4 4 4 53 
152 2 4 1 3 2 4 3 2 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 55 
153 1 4 2 1 4 4 1 2 3 2 4 2 4 1 4 2 3 3 47 
154 3 2 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 61 
155 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 56 
156 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 4 49 
157 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 56 
158 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 57 
159 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 57 
160 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 57 
161 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 48 
162 4 3 4 4 2 3 1 1 3 2 3 2 3 3 1 4 3 3 49 
163 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 63 
164 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 52 
165 4 3 4 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 49 
Jumlah 416 491 414 490 450 497 435 345 503 353 505 402 399 475 467 548 570 566 8326 
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Lampiran 12 
Data Induk Variabel Akhlak Siswa 
No 
Butir Pertanyaan 
Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 59 
2 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 61 
3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 61 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 54 
5 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 49 
6 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 55 
7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 55 
8 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 56 
9 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 62 
10 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 63 
11 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 49 
12 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
13 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 53 
14 2 2 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 60 
15 2 4 4 3 4 3 1 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 52 
16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 69 
17 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 55 
18 2 4 4 3 4 4 1 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 54 
19 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 54 
20 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 57 
21 4 2 4 1 3 1 4 4 1 4 3 4 1 1 2 1 3 1 44 
22 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 61 
23 2 4 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 45 
24 2 4 4 3 4 4 1 4 1 3 3 3 1 3 2 3 3 2 50 
25 4 1 4 3 1 2 1 3 3 4 3 4 2 4 1 1 4 1 46 
26 4 3 4 4 1 4 1 4 3 4 2 3 1 2 1 2 2 2 47 
27 2 4 4 3 4 4 1 4 1 4 3 3 1 3 3 3 3 3 53 
28 2 4 4 3 3 2 1 4 2 4 3 3 1 3 3 2 2 2 48 
125 
 
 
 
29 2 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 53 
30 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 3 58 
31 4 4 4 1 4 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 56 
32 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
33 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 58 
34 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 55 
35 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 51 
36 2 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 50 
37 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 62 
38 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 2 58 
39 4 2 2 1 1 3 4 2 2 4 4 4 1 3 1 1 4 1 44 
40 2 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
41 4 1 4 1 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 54 
42 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 57 
43 4 4 4 1 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 62 
44 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 60 
45 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 59 
46 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
47 2 3 4 1 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 47 
48 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 56 
49 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 60 
50 4 2 4 4 3 4 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 49 
51 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 58 
52 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 62 
53 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 54 
54 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 61 
55 4 4 3 3 3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 49 
56 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 63 
57 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 56 
58 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 60 
59 4 3 4 3 1 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 57 
60 2 1 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 59 
61 4 3 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 59 
62 2 1 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 44 
63 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 60 
126 
 
 
 
64 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 61 
65 3 2 2 4 2 3 1 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 56 
66 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 1 2 2 2 3 50 
67 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 61 
68 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
69 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
71 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 63 
72 4 4 4 1 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 61 
73 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 51 
74 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 55 
75 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 60 
76 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 62 
77 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3 54 
78 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 62 
79 4 3 4 4 3 4 2 4 1 3 2 3 3 4 3 4 4 4 59 
80 4 2 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
81 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 62 
82 2 2 4 4 2 4 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 45 
83 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 63 
84 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 57 
85 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 2 3 60 
86 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 50 
87 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 55 
88 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 57 
89 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 63 
90 4 3 4 3 1 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
91 4 3 4 1 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 60 
92 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 59 
93 2 4 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 3 1 4 2 3 55 
94 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 56 
95 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 52 
96 1 1 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 59 
97 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 48 
98 3 1 4 2 1 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 58 
127 
 
 
 
99 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 61 
100 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
101 2 2 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 1 4 2 3 3 1 52 
102 2 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 54 
103 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 60 
104 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 54 
105 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 56 
106 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 58 
107 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 58 
108 4 4 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
109 2 3 4 3 4 4 2 2 1 3 2 3 4 2 2 3 3 4 51 
110 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 62 
111 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 56 
112 3 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 61 
113 1 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 4 4 3 3 2 4 3 55 
114 2 2 4 3 4 4 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 2 4 54 
115 4 3 4 1 1 4 3 4 1 4 4 3 2 1 2 2 3 3 49 
116 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 60 
117 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
118 2 1 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 57 
119 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 54 
120 2 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 52 
121 2 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 56 
122 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 59 
123 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 60 
124 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 64 
125 2 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 58 
126 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
127 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 67 
128 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 65 
129 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 59 
130 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 64 
131 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 60 
132 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 55 
133 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 62 
128 
 
 
 
134 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 67 
135 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 2 4 3 4 4 2 3 56 
136 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 62 
137 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68 
138 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
139 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 60 
140 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 63 
141 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 65 
142 4 1 4 3 1 4 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 50 
143 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 60 
144 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 64 
145 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 
146 4 2 4 4 4 4 1 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 61 
147 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 65 
148 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 66 
149 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 64 
150 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 51 
151 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 65 
152 1 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 59 
153 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 66 
154 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 67 
155 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 59 
156 1 4 2 3 4 4 2 4 1 2 2 2 4 4 3 3 4 3 52 
157 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 63 
158 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 68 
159 4 3 4 3 4 4 2 4 1 4 4 4 1 4 1 1 2 3 53 
160 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
161 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 60 
162 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 65 
163 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
164 1 2 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 54 
165 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 61 
Jumlah 539 522 630 508 588 612 375 572 509 513 442 538 534 545 522 533 490 545 9517 
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Lampiran 13 
 
Tabel Deskripsi Data Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
Interval fi Xi fi.Xi Xi-?̅? (Xi-?̅?)² fi(Xi-?̅?)² 
35-38 5 36.5 182.5 -14.0848 198.383 991.914784 
39-42 9 40.5 364.5 -10.0848 101.7042 915.337521 
43-46 21 44.5 934.5 -6.08485 37.02538 777.533003 
47-50 49 48.5 2376.5 -2.08485 4.346593 212.983067 
51-54 40 52.5 2100 1.915152 3.667805 146.712213 
55-58 26 56.5 1469 5.915152 34.98902 909.714454 
59-62 12 60.5 726 9.915152 98.31023 1179.72275 
63-66 3 64.5 193.5 13.91515 193.6314 580.894325 
Jumlah 165 404 8346.5 -0.67879 672.0576 5714.81212 
 
Langkah-langkah untuk menentukan interval adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rentang data 
R = Xt – Xr 
           = 63 – 37 
           = 26 
2. Menghitung kelas interval  
𝑘 = 1 + 3,33 Log N 
           = 1 + 3,33 Log 165 
           = 1 + 3,33 (2,217) 
           = 8,382 
           = 8 (dibulatkan) 
3. Menghitung panjang interval  
i = 
R
𝑘
 
        = 
26
8
 
       = 3,25 
       = 4 (dibulatkan) 
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4. Mean 
Me =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
             =
8.346,5
165
 
             = 50,58 
5. Median 
Md = Bb + p (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
        = 46,5 + 4 (
1
2
165 − 35
49
) 
                 = 46,5 + 3,877 
         = 50,377 
6. Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1 +𝑏2
) 
      = 46,5 + 4 (
28
28+9
) 
      = 46,5 + 3,027 
      =  49,527 
 
7. Standar Deviasi 
S =
√∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)²
(𝑛 − 1)
 
    =
√5.714,81212
164
 
           = 5,90 
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Lampiran 14 
 
Tabel Deskripsi Data Akhlak Siswa 
 
Interval fi Xi fi.Xi Xi-?̅? (Xi-?̅?)² fi(Xi-?̅?)² 
44-47 8 45.5 364 45.5 2070.25 16562 
48-51 17 49.5 841.5 49.5 2450.25 41654.25 
52-55 33 53.5 1765.5 53.5 2862.25 94454.25 
56-59 38 57.5 2185 57.5 3306.25 125637.5 
60-63 44 61.5 2706 61.5 3782.25 166419 
64-67 18 65.5 1179 65.5 4290.25 77224.5 
68-71 6 69.5 417 69.5 4830.25 28981.5 
72-75 1 73.5 73.5 73.5 5402.25 5402.25 
Jumlah 165 476 9531.5 476 28994 556335.25 
 
Langkah-langkah untuk menentukan interval adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rentang data 
R = Xt – Xr 
           = 72 – 44 
           = 28 
2. Menghitung kelas interval  
 𝑘 = 1 + 3,33 Log N 
           = 1 + 3,33 Log 165 
           = 1 + 3,33 (2,217) 
           = 8,382 
           = 8 (dibulatkan) 
3. Menghitung panjang interval  
i = 
R
𝑘
 
         = 
28
8
 
         = 3,50 
         = 4 (dibulatkan) 
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4. Mean 
Me =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑〰𝑖
 
              = 9.531,5
165
 
             = 57,77 
5. Median 
Md = Bb + p (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
        = 59,5 + 4 (
1
2
165 − 96
44
) 
       = 59,5 + 4 (
−13,5
44
) 
                 = 46,5 − 1,227 
         = 58,273 
6. Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1 +𝑏2
) 
      = 59,5 + 4 (
6
6 + 26
) 
      = 59,5 + 0,75 
      =  60,25 
7. Standar Deviasi 
S =
√∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)²
(𝑛 − 1)
 
   =
√5.776,3125
164
 
           = 5,93 
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Lampiran 15 
 
Tabel Uji Normalitas Intensitas Menghafal Al-Quran 
 
No Xi f. kum (Xi-?̅?)² (Zi) F(Xi) S(Xi) │F(Xi) - S(Xi)│ 
1 37 
2 
182.331 -2.371 0.0089 0.012 0.003 
2 37 182.331 -2.371 0.0089 0.012 0.003 
3 38 
5 
156.325 -2.195 0.0143 0.030 0.004 
4 38 156.325 -2.195 0.0143 0.030 0.004 
5 38 156.325 -2.195 0.0143 0.030 0.004 
6 39 6 132.319 -2.020 0.0217 0.036 0.015 
7 40 
8 
110.313 -1.844 0.0329 0.048 0.016 
8 40 110.313 -1.844 0.0329 0.048 0.016 
9 41 
10 
90.307 -1.669 0.0485 0.061 0.012 
10 41 90.307 -1.669 0.0485 0.061 0.012 
11 42 
14 
72.301 -1.493 0.0681 0.085 0.017 
12 42 72.301 -1.493 0.0681 0.085 0.017 
13 42 72.301 -1.493 0.0681 0.085 0.017 
14 42 72.301 -1.493 0.0681 0.085 0.017 
15 43 
20 
56.295 -1.317 0.0951 0.121 0.026 
16 43 56.295 -1.317 0.0951 0.121 0.026 
17 43 56.295 -1.317 0.0951 0.121 0.026 
18 43 56.295 -1.317 0.0951 0.121 0.026 
19 43 56.295 -1.317 0.0951 0.121 0.026 
20 43 56.295 -1.317 0.0951 0.121 0.026 
21 44 
25 
42.289 -1.142 0.1271 0.152 0.024 
22 44 42.289 -1.142 0.1271 0.152 0.024 
23 44 42.289 -1.142 0.1271 0.152 0.024 
24 44 42.289 -1.142 0.1271 0.152 0.024 
25 45 
29 
30.283 -0.966 0.1685 0.176 0.007 
26 45 30.283 -0.966 0.1685 0.176 0.007 
27 45 30.283 -0.966 0.1685 0.176 0.007 
28 45 30.283 -0.966 0.1685 0.176 0.007 
29 46 
35 
20.277 -0.791 0.2148 0.212 0.003 
30 46 20.277 -0.791 0.2148 0.212 0.003 
31 46 20.277 -0.791 0.2148 0.212 0.003 
32 46 20.277 -0.791 0.2148 0.212 0.003 
33 46 20.277 -0.791 0.2148 0.212 0.003 
34 46 20.277 -0.791 0.2148 0.212 0.003 
35 47 
47 
12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
36 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
37 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
38 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
39 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
40 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
41 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
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42 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
43 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
44 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
45 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
46 47 12.271 -0.615 0.2709 0.285 0.014 
47 48 
66 
6.265 -0.439 0.3336 0.400 0.066 
48 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
49 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
50 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
51 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
52 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
53 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
54 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
55 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
56 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
57 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
58 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
59 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
60 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
61 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
62 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
63 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
64 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
65 48 6.265 -0.440 0.3336 0.400 0.066 
66 49 
75 
2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
67 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
68 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
69 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
70 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
71 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
72 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
73 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
74 49 2.259 -0.264 0.3974 0.455 0.057 
75 50 
84 
0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
76 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
77 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
78 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
79 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
80 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
81 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
82 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
83 50 0.253 -0.088 0.4681 0.509 0.041 
84 51 
94 
0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
85 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
86 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
87 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
88 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
89 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
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90 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
91 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
92 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
93 51 0.247 0.087 0.5319 0.570 0.038 
94 52 
107 
2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
95 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
96 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
97 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
98 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
99 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
100 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
101 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
102 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
103 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
104 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
105 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
106 52 2.241 0.263 0.6026 0.648 0.046 
107 53 
115 
6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
108 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
109 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
110 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
111 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
112 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
113 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
114 53 6.235 0.438 0.6664 0.697 0.031 
115 54 
124 
12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
116 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
117 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
118 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
119 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
120 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
121 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
122 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
123 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
124 54 12.229 0.614 0.7291 0.752 0.022 
125 55 
132 
20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
126 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
127 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
128 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
129 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
130 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
131 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
132 55 20.223 0.790 0.7852 0.800 0.015 
133 56 
141 
30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
134 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
135 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
136 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
137 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
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138 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
139 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
140 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
141 56 30.217 0.965 0.8315 0.855 0.023 
142 57 
148 
42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
143 57 42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
144 57 42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
145 57 42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
146 57 42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
147 57 42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
148 57 42.211 1.141 0.8729 0.897 0.024 
149 58 
150 
56.205 1.316 0.9049 0.909 0.004 
150 58 56.205 1.316 0.9049 0.909 0.004 
151 59 
153 
72.199 1.492 0.9319 0.927 0.005 
152 59 72.199 1.492 0.9319 0.927 0.005 
153 59 72.199 1.492 0.9319 0.927 0.005 
154 60 
159 
90.193 1.668 0.9515 0.964 0.012 
155 60 90.193 1.668 0.9515 0.964 0.012 
156 60 90.193 1.668 0.9515 0.964 0.012 
157 60 90.193 1.668 0.9515 0.964 0.012 
158 60 90.193 1.668 0.9515 0.964 0.012 
159 60 90.193 1.668 0.9515 0.964 0.012 
160 61 
161 
110.187 1.843 0.9671 0.976 0.009 
161 61 110.187 1.843 0.9671 0.976 0.009 
162 62 162 132.181 2.019 0.9778 0.982 0.004 
163 63 
165 
156.175 2.194 0.9857 1.000 0.014 
164 63 156.175 2.194 0.9857 1.000 0.014 
165 63 156.175 2.194 0.9857 1.000 0.014 
Jumlah 8333  5319.248     
?̅? 50.503 
S 5.695 
L0 0.066 
Lt 0.068 
Kep. Normal 
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Tabel Uji Normalitas Akhlak Siswa 
 
No Xi f. kum (Xi-?̅?)² (Zi) F(Xi) S(Xi) │F(Xi) - S(Xi)│ 
1 44 
3 
188.595 -2.366 0.0091 0.018 0.009 
2 44 188.595 -2.366 0.0091 0.018 0.009 
3 44 188.595 -2.366 0.0091 0.018 0.009 
4 45 
5 
162.129 -2.194 0.0143 0.030 0.016 
5 45 162.129 -2.194 0.0143 0.030 0.016 
6 46 6 137.663 -2.022 0.0217 0.036 0.015 
7 47 
8 
115.197 -1.849 0.0329 0.048 0.016 
8 47 115.197 -1.849 0.0329 0.048 0.016 
9 48 
10 
94.731 -1.677 0.0475 0.061 0.013 
10 48 94.731 -1.677 0.0475 0.061 0.013 
11 49 
15 
76.265 -1.505 0.0668 0.091 0.024 
12 49 76.265 -1.505 0.0668 0.091 0.024 
13 49 76.265 -1.505 0.0668 0.091 0.024 
14 49 76.265 -1.505 0.0668 0.091 0.024 
15 49 76.265 -1.505 0.0668 0.091 0.024 
16 50 
20 
59.799 -1.332 0.0918 0.121 0.029 
17 50 59.799 -1.332 0.0918 0.121 0.029 
18 50 59.799 -1.332 0.0918 0.121 0.029 
19 50 59.799 -1.332 0.0918 0.121 0.029 
20 50 59.799 -1.332 0.0918 0.121 0.029 
21 51 
25 
45.333 -1.160 0.123 0.152 0.029 
22 51 45.333 -1.160 0.123 0.152 0.029 
23 51 45.333 -1.160 0.123 0.152 0.029 
24 51 45.333 -1.160 0.123 0.152 0.029 
25 51 45.333 -1.160 0.123 0.152 0.029 
26 52 
30 
32.867 -0.988 0.1635 0.182 0.018 
27 52 32.867 -0.988 0.1635 0.182 0.018 
28 52 32.867 -0.988 0.1635 0.182 0.018 
29 52 32.867 -0.988 0.1635 0.182 0.018 
30 52 32.867 -0.988 0.1635 0.182 0.018 
31 53 
34 
22.401 -0.815 0.209 0.206 0.003 
32 53 22.401 -0.815 0.209 0.206 0.003 
33 53 22.401 -0.815 0.209 0.206 0.003 
34 53 22.401 -0.815 0.209 0.206 0.003 
35 54 
47 
13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
36 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
37 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
38 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
39 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
40 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
41 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
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42 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
43 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
44 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
45 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
46 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
47 54 13.935 -0.643 0.2611 0.285 0.024 
48 55 
58 
7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
49 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
50 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
51 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
52 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
53 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
54 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
55 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
56 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
57 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
58 55 7.469 -0.471 0.3192 0.352 0.032 
59 56 
70 
3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
60 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
61 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
62 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
63 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
64 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
65 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
66 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
67 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
68 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
69 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
70 56 3.003 -0.299 0.3859 0.424 0.038 
71 57 
77 
0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
72 57 0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
73 57 0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
74 57 0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
75 57 0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
76 57 0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
77 57 0.537 -0.126 0.4522 0.467 0.014 
78 58 
86 
0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
79 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
80 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
81 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
82 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
83 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
84 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
85 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
86 58 0.071 0.046 0.484 0.521 0.037 
87 59 
96 
1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
88 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
89 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
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90 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
91 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
92 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
93 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
94 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
95 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
96 59 1.605 0.218 0.5832 0.582 0.001 
97 60 
111 
5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
98 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
99 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
100 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
101 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
102 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
103 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
104 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
105 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
106 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
107 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
108 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
109 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
110 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
111 60 5.139 0.391 0.6517 0.673 0.021 
112 61 
122 
10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
113 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
114 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
115 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
116 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
117 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
118 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
119 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
120 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
121 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
122 61 10.673 0.563 0.7123 0.739 0.027 
123 62 
133 
18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
124 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
125 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
126 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
127 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
128 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
129 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
130 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
131 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
132 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
133 62 18.207 0.735 0.7673 0.806 0.039 
134 63 
140 
27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
135 63 27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
136 63 27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
137 63 27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
140 
 
 
 
138 63 27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
139 63 27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
140 63 27.741 0.907 0.8159 0.848 0.033 
141 64 
144 
39.275 1.080 0.8599 0.873 0.015 
142 64 39.275 1.080 0.8599 0.873 0.015 
143 64 39.275 1.080 0.8599 0.873 0.015 
144 64 39.275 1.080 0.8599 0.873 0.015 
145 65 
149 
52.809 1.252 0.8944 0.903 0.009 
146 65 52.809 1.252 0.8944 0.903 0.009 
147 65 52.809 1.252 0.8944 0.903 0.009 
148 65 52.809 1.252 0.8944 0.903 0.009 
149 65 52.809 1.252 0.8944 0.903 0.009 
150 66 
154 
68.343 1.424 0.9222 0.933 0.011 
151 66 68.343 1.424 0.9222 0.933 0.011 
152 66 68.343 1.424 0.9222 0.933 0.011 
153 66 68.343 1.424 0.9222 0.933 0.011 
154 66 68.343 1.424 0.9222 0.933 0.011 
155 67 
158 
85.877 1.597 0.9441 0.958 0.013 
156 67 85.877 1.597 0.9441 0.958 0.013 
157 67 85.877 1.597 0.9441 0.958 0.013 
158 67 85.877 1.597 0.9441 0.958 0.013 
159 68 
162 
105.411 1.769 0.9608 0.982 0.021 
160 68 105.411 1.769 0.9608 0.982 0.021 
161 68 105.411 1.769 0.9608 0.982 0.021 
162 68 105.411 1.769 0.9608 0.982 0.021 
163 69 163 126.945 1.941 0.9738 0.988 0.014 
164 70 164 150.479 2.114 0.9826 0.994 0.011 
165 72 165 203.547 2.458 0.9929 1.000 0.007 
Jumlah 9526  5526.267     
?̅? 57.733 
S 5.804 
L0 0.039 
Lt 0.068 
Kep. Normal 
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Tabel Kuantil Pengujian Liliefors 
 
Sampel (n) 
Taraf Nyata (α) 
0,01 (99%) 0,05 (95%) 0,10 (90%) 
4 0,417 0,381 0,352 
5 0,405 0,337 0,315 
6 0,364 0,319 0,294 
7 0,348 0,300 0,276 
8 0,331 0,285 0,261 
9 0,311 0,271 0,249 
10 0,294 0,258 0,239 
11 0,284 0,249 0,230 
12 0,275 0,242 0,223 
13 0,268 0,234 0,214 
14 0,261 0,227 0,207 
15 0,257 0,220 0,201 
16 0,250 0,213 0,195 
17 0,254 0,206 0,289 
18 0,239 0,200 0,184 
19 0,235 0,195 0,179 
20 0,231 0,190 0,174 
25 0,200 0,173 0,158 
30 0,187 0,161 0,144 
>30 (1.031)/√n (0.886)/√n (0.805)/√n 
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Tabel Persiapan Hipotesis  
 
No X Y (Xi-?̅?) (Yi-?̅?) (Xi-?̅?)² (Yi-?̅?)² (Xi-?̅?)(Yi-?̅?) X.Y X² Y² 
1 47 59 -3.46 1.382 11.972 1.910 -4.782 2773 2209 3481 
2 42 61 -8.46 3.382 71.572 11.438 -28.612 2562 1764 3721 
3 52 61 1.54 3.382 2.372 11.438 5.208 3172 2704 3721 
4 63 54 12.54 -3.618 157.252 13.090 -45.370 3402 3969 2916 
5 37 49 -13.46 -8.618 181.172 74.270 115.998 1813 1369 2401 
6 47 55 -3.46 -2.618 11.972 6.854 9.058 2585 2209 3025 
7 57 55 6.54 -2.618 42.772 6.854 -17.122 3135 3249 3025 
8 44 56 -6.46 -1.618 41.732 2.618 10.452 2464 1936 3136 
9 48 62 -2.46 4.382 6.052 19.202 -10.780 2976 2304 3844 
10 58 63 7.54 5.382 56.852 28.966 40.580 3654 3364 3969 
11 38 49 -12.46 -8.618 155.252 74.270 107.380 1862 1444 2401 
12 50 58 -0.46 0.382 0.212 0.146 -0.176 2900 2500 3364 
13 51 53 0.54 -4.618 0.292 21.326 -2.494 2703 2601 2809 
14 43 60 -7.46 2.382 55.652 5.674 -17.770 2580 1849 3600 
15 51 52 0.54 -5.618 0.292 31.562 -3.034 2652 2601 2704 
16 47 59 -3.46 1.382 11.972 1.910 -4.782 2773 2209 3481 
17 47 55 -3.46 -2.618 11.972 6.854 9.058 2585 2209 3025 
18 48 54 -2.46 -3.618 6.052 13.090 8.900 2592 2304 2916 
19 57 54 6.54 -3.618 42.772 13.090 -23.662 3078 3249 2916 
20 57 57 6.54 -0.618 42.772 0.382 -4.042 3249 3249 3249 
21 48 44 -2.46 -13.618 6.052 185.450 33.500 2112 2304 1936 
22 57 61 6.54 3.382 42.772 11.438 22.118 3477 3249 3721 
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23 46 45 -4.46 -12.618 19.892 159.214 56.276 2070 2116 2025 
24 45 50 -5.46 -7.618 29.812 58.034 41.594 2250 2025 2500 
25 52 46 1.54 -11.618 2.372 134.978 -17.892 2392 2704 2116 
26 53 47 2.54 -10.618 6.452 112.742 -26.970 2491 2809 2209 
27 56 53 5.54 -4.618 30.692 21.326 -25.584 2968 3136 2809 
28 55 48 4.54 -9.618 20.612 92.506 -43.666 2640 3025 2304 
29 37 53 -13.46 -4.618 181.172 21.326 62.158 1961 1369 2809 
30 53 58 2.54 0.382 6.452 0.146 0.970 3074 2809 3364 
31 50 56 -0.46 -1.618 0.212 2.618 0.744 2800 2500 3136 
32 54 57 3.54 -0.618 12.532 0.382 -2.188 3078 2916 3249 
33 52 58 1.54 0.382 2.372 0.146 0.588 3016 2704 3364 
34 45 55 -5.46 -2.618 29.812 6.854 14.294 2475 2025 3025 
35 50 51 -0.46 -6.618 0.212 43.798 3.044 2550 2500 2601 
36 50 50 -0.46 -7.618 0.212 58.034 3.504 2500 2500 2500 
37 52 62 1.54 4.382 2.372 19.202 6.748 3224 2704 3844 
38 48 58 -2.46 0.382 6.052 0.146 -0.940 2784 2304 3364 
39 43 44 -7.46 -13.618 55.652 185.450 101.590 1892 1849 1936 
40 52 54 1.54 -3.618 2.372 13.090 -5.572 2808 2704 2916 
41 53 54 2.54 -3.618 6.452 13.090 -9.190 2862 2809 2916 
42 42 57 -8.46 -0.618 71.572 0.382 5.228 2394 1764 3249 
43 53 62 2.54 4.382 6.452 19.202 11.130 3286 2809 3844 
44 38 60 -12.46 2.382 155.252 5.674 -29.680 2280 1444 3600 
45 56 59 5.54 1.382 30.692 1.910 7.656 3304 3136 3481 
46 49 55 -1.46 -2.618 2.132 6.854 3.822 2695 2401 3025 
47 49 47 -1.46 -10.618 2.132 112.742 15.502 2303 2401 2209 
48 55 56 4.54 -1.618 20.612 2.618 -7.346 3080 3025 3136 
49 47 60 -3.46 2.382 11.972 5.674 -8.242 2820 2209 3600 
50 42 49 -8.46 -8.618 71.572 74.270 72.908 2058 1764 2401 
51 40 58 -10.46 0.382 109.412 0.146 -3.996 2320 1600 3364 
52 54 62 3.54 4.382 12.532 19.202 15.512 3348 2916 3844 
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53 44 54 -6.46 -3.618 41.732 13.090 23.372 2376 1936 2916 
54 54 61 3.54 3.382 12.532 11.438 11.972 3294 2916 3721 
55 41 49 -9.46 -8.618 89.492 74.270 81.526 2009 1681 2401 
56 48 63 -2.46 5.382 6.052 28.966 -13.240 3024 2304 3969 
57 48 56 -2.46 -1.618 6.052 2.618 3.980 2688 2304 3136 
58 45 60 -5.46 2.382 29.812 5.674 -13.006 2700 2025 3600 
59 46 57 -4.46 -0.618 19.892 0.382 2.756 2622 2116 3249 
60 56 59 5.54 1.382 30.692 1.910 7.656 3304 3136 3481 
61 56 59 5.54 1.382 30.692 1.910 7.656 3304 3136 3481 
62 56 44 5.54 -13.618 30.692 185.450 -75.444 2464 3136 1936 
63 47 60 -3.46 2.382 11.972 5.674 -8.242 2820 2209 3600 
64 46 61 -4.46 3.382 19.892 11.438 -15.084 2806 2116 3721 
65 46 56 -4.46 -1.618 19.892 2.618 7.216 2576 2116 3136 
66 41 50 -9.46 -7.618 89.492 58.034 72.066 2050 1681 2500 
67 51 61 0.54 3.382 0.292 11.438 1.826 3111 2601 3721 
68 50 70 -0.46 12.382 0.212 153.314 -5.696 3500 2500 4900 
69 52 56 1.54 -1.618 2.372 2.618 -2.492 2912 2704 3136 
70 53 72 2.54 14.382 6.452 206.842 36.530 3816 2809 5184 
71 54 63 3.54 5.382 12.532 28.966 19.052 3402 2916 3969 
72 50 61 -0.46 3.382 0.212 11.438 -1.556 3050 2500 3721 
73 48 51 -2.46 -6.618 6.052 43.798 16.280 2448 2304 2601 
74 49 55 -1.46 -2.618 2.132 6.854 3.822 2695 2401 3025 
75 40 60 -10.46 2.382 109.412 5.674 -24.916 2400 1600 3600 
76 43 62 -7.46 4.382 55.652 19.202 -32.690 2666 1849 3844 
77 38 54 -12.46 -3.618 155.252 13.090 45.080 2052 1444 2916 
78 54 62 3.54 4.382 12.532 19.202 15.512 3348 2916 3844 
79 47 59 -3.46 1.382 11.972 1.910 -4.782 2773 2209 3481 
80 46 56 -4.46 -1.618 19.892 2.618 7.216 2576 2116 3136 
81 44 62 -6.46 4.382 41.732 19.202 -28.308 2728 1936 3844 
82 45 45 -5.46 -12.618 29.812 159.214 68.894 2025 2025 2025 
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83 47 63 -3.46 5.382 11.972 28.966 -18.622 2961 2209 3969 
84 54 57 3.54 -0.618 12.532 0.382 -2.188 3078 2916 3249 
85 49 60 -1.46 2.382 2.132 5.674 -3.478 2940 2401 3600 
86 48 50 -2.46 -7.618 6.052 58.034 18.740 2400 2304 2500 
87 56 55 5.54 -2.618 30.692 6.854 -14.504 3080 3136 3025 
88 48 57 -2.46 -0.618 6.052 0.382 1.520 2736 2304 3249 
89 51 63 0.54 5.382 0.292 28.966 2.906 3213 2601 3969 
90 52 62 1.54 4.382 2.372 19.202 6.748 3224 2704 3844 
91 60 60 9.54 2.382 91.012 5.674 22.724 3600 3600 3600 
92 52 59 1.54 1.382 2.372 1.910 2.128 3068 2704 3481 
93 52 55 1.54 -2.618 2.372 6.854 -4.032 2860 2704 3025 
94 53 56 2.54 -1.618 6.452 2.618 -4.110 2968 2809 3136 
95 42 52 -8.46 -5.618 71.572 31.562 47.528 2184 1764 2704 
96 54 59 3.54 1.382 12.532 1.910 4.892 3186 2916 3481 
97 51 48 0.54 -9.618 0.292 92.506 -5.194 2448 2601 2304 
98 51 58 0.54 0.382 0.292 0.146 0.206 2958 2601 3364 
99 48 61 -2.46 3.382 6.052 11.438 -8.320 2928 2304 3721 
100 55 55 4.54 -2.618 20.612 6.854 -11.886 3025 3025 3025 
101 48 52 -2.46 -5.618 6.052 31.562 13.820 2496 2304 2704 
102 60 54 9.54 -3.618 91.012 13.090 -34.516 3240 3600 2916 
103 49 60 -1.46 2.382 2.132 5.674 -3.478 2940 2401 3600 
104 55 54 4.54 -3.618 20.612 13.090 -16.426 2970 3025 2916 
105 55 56 4.54 -1.618 20.612 2.618 -7.346 3080 3025 3136 
106 43 58 -7.46 0.382 55.652 0.146 -2.850 2494 1849 3364 
107 55 58 4.54 0.382 20.612 0.146 1.734 3190 3025 3364 
108 51 54 0.54 -3.618 0.292 13.090 -1.954 2754 2601 2916 
109 51 51 0.54 -6.618 0.292 43.798 -3.574 2601 2601 2601 
110 61 62 10.54 4.382 111.092 19.202 46.186 3782 3721 3844 
111 47 56 -3.46 -1.618 11.972 2.618 5.598 2632 2209 3136 
112 47 61 -3.46 3.382 11.972 11.438 -11.702 2867 2209 3721 
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113 60 55 9.54 -2.618 91.012 6.854 -24.976 3300 3600 3025 
114 52 54 1.54 -3.618 2.372 13.090 -5.572 2808 2704 2916 
115 52 49 1.54 -8.618 2.372 74.270 -13.272 2548 2704 2401 
116 44 60 -6.46 2.382 41.732 5.674 -15.388 2640 1936 3600 
117 56 51 5.54 -6.618 30.692 43.798 -36.664 2856 3136 2601 
118 48 57 -2.46 -0.618 6.052 0.382 1.520 2736 2304 3249 
119 44 54 -6.46 -3.618 41.732 13.090 23.372 2376 1936 2916 
120 46 52 -4.46 -5.618 19.892 31.562 25.056 2392 2116 2704 
121 46 56 -4.46 -1.618 19.892 2.618 7.216 2576 2116 3136 
122 55 59 4.54 1.382 20.612 1.910 6.274 3245 3025 3481 
123 39 60 -11.46 2.382 131.332 5.674 -27.298 2340 1521 3600 
124 63 64 12.54 6.382 157.252 40.730 80.030 4032 3969 4096 
125 48 58 -2.46 0.382 6.052 0.146 -0.940 2784 2304 3364 
126 62 66 11.54 8.382 133.172 70.258 96.728 4092 3844 4356 
127 49 67 -1.46 9.382 2.132 88.022 -13.698 3283 2401 4489 
128 50 65 -0.46 7.382 0.212 54.494 -3.396 3250 2500 4225 
129 60 59 9.54 1.382 91.012 1.910 13.184 3540 3600 3481 
130 50 64 -0.46 6.382 0.212 40.730 -2.936 3200 2500 4096 
131 58 60 7.54 2.382 56.852 5.674 17.960 3480 3364 3600 
132 51 55 0.54 -2.618 0.292 6.854 -1.414 2805 2601 3025 
133 59 62 8.54 4.382 72.932 19.202 37.422 3658 3481 3844 
134 43 67 -7.46 9.382 55.652 88.022 -69.990 2881 1849 4489 
135 48 56 -2.46 -1.618 6.052 2.618 3.980 2688 2304 3136 
136 59 62 8.54 4.382 72.932 19.202 37.422 3658 3481 3844 
137 48 68 -2.46 10.382 6.052 107.786 -25.540 3264 2304 4624 
138 48 66 -2.46 8.382 6.052 70.258 -20.620 3168 2304 4356 
139 47 60 -3.46 2.382 11.972 5.674 -8.242 2820 2209 3600 
140 50 63 -0.46 5.382 0.212 28.966 -2.476 3150 2500 3969 
141 54 65 3.54 7.382 12.532 54.494 26.132 3510 2916 4225 
142 54 50 3.54 -7.618 12.532 58.034 -26.968 2700 2916 2500 
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143 59 60 8.54 2.382 72.932 5.674 20.342 3540 3481 3600 
144 60 64 9.54 6.382 91.012 40.730 60.884 3840 3600 4096 
145 51 68 0.54 10.382 0.292 107.786 5.606 3468 2601 4624 
146 60 61 9.54 3.382 91.012 11.438 32.264 3660 3600 3721 
147 52 65 1.54 7.382 2.372 54.494 11.368 3380 2704 4225 
148 48 66 -2.46 8.382 6.052 70.258 -20.620 3168 2304 4356 
149 53 64 2.54 6.382 6.452 40.730 16.210 3392 2809 4096 
150 48 51 -2.46 -6.618 6.052 43.798 16.280 2448 2304 2601 
151 53 65 2.54 7.382 6.452 54.494 18.750 3445 2809 4225 
152 55 59 4.54 1.382 20.612 1.910 6.274 3245 3025 3481 
153 47 66 -3.46 8.382 11.972 70.258 -29.002 3102 2209 4356 
154 61 67 10.54 9.382 111.092 88.022 98.886 4087 3721 4489 
155 56 59 5.54 1.382 30.692 1.910 7.656 3304 3136 3481 
156 49 52 -1.46 -5.618 2.132 31.562 8.202 2548 2401 2704 
157 56 63 5.54 5.382 30.692 28.966 29.816 3528 3136 3969 
158 57 68 6.54 10.382 42.772 107.786 67.898 3876 3249 4624 
159 57 53 6.54 -4.618 42.772 21.326 -30.202 3021 3249 2809 
160 57 66 6.54 8.382 42.772 70.258 54.818 3762 3249 4356 
161 48 60 -2.46 2.382 6.052 5.674 -5.860 2880 2304 3600 
162 49 65 -1.46 7.382 2.132 54.494 -10.778 3185 2401 4225 
163 63 67 12.54 9.382 157.252 88.022 117.650 4221 3969 4489 
164 52 54 1.54 -3.618 2.372 13.090 -5.572 2808 2704 2916 
165 49 61 -1.46 3.382 2.132 11.438 -4.938 2989 2401 3721 
Jumlah 8326 9507 0,1 0,03 5312,994 5294,945 1212,018 480941 425448 553071 
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Lampiran 19 
Perhitungan Uji Hipotesis 
 
rxy =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2
 
     =
165 x 480.941−(8.326)(9507)
√{165 x 425.448−(8.326)²}{165 x 553.071−(9.507)²}
 
    =
199.983
√876.644 x 873.666
 
    =
199.983
√765.894.056.904
 
    =
199.983
875.153,74
 
    = 0,229 
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Lampiran 20 
 
Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 
 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
5% 10% 5% 10% 5% 10% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0, 088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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